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ABSTRAK
Indra Prasetya Dinata, Nim 133111099. Materi Pendidikan Akhlak Dalam Syair
Lagu Di Album Renungan Karya Ebiet G Ade. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing: Drs. Sukirman, M.Ag
Kata Kunci: Materi Pendidikan Akhlak, Syair Lagu di Album Renungan,
Ebied G Ade
Abstrak
Musik merupakan salah satu media yang sangat diminati oleh masyarakat
pada umumnya, sehingga Musik menjadi media yang efektif untuk
menyampaikan pesan melalui syairnya. Syair lagu yang disampaikan dalam musik
pun bermacam-macam, ada bertemakan tentang kehidupan, masalah sosial,
percintaan, keagamaan dan lain sebagainya. Ebiet G Ade merupakan penyanyi
solo yang beraliran Balada, dengan lirik lagunya yang puitis, religius dan
bertemakan kehidupan Ebiet mengkritik penurunan nilai akhlak yang terjadi pada
masanya. Permasalahan yang diangkat  dalam penelitian ini adalah materi
pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam syair lagu di album Renungan
karya Ebiet G Ade. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi materi
pendidikan akhlak yang terdapat dalam syair lagu  di album Renungan karya Ebiet
G Ade.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Reasearch),
dengan mengambil obyek syair lagu di album “Renungan” karya Ebiet G Ade.
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan menghimpun catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah,
dokumen-dokumen dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti. Analisis data yang digunakan adalah telaah pustaka (Content Analysis),
yaitu menganalisis lirik lagu di album “Renungan” dan hubungannya dengan
materi pendidikan akhlak yang terkandung didalamnya
Hasil dari penlitian ini adalah adanya materi pendidikan akhlak  dalam
syair lagu di Album Renungan (1) Inabah (kembali kepada allah), Sabar terhadap
ujian dari Allah, Raja’(selalu mengharap rahmat dan ampunan dari Allah), berdoa
kepada Allah, dan khouf (takut akan dosa yang telah diperbuat). (2) Ahklak
kepada diri sendiri meliputi Muhasabah atas dosa yang telah dilakukan, menjaga
waktu, sikap malu telah berbuat dosa, dan optimisme dalam menjalani kehidupan.
(3) Akhlak kepada alam meliputi menjaga dan melestarikan alam sekitar dan
melakukan ajakan melakukan konservasi hewan yang hampir punah.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di era global sekarang ini umat Islam pada saat ini di hadapkan pada
tantangan moderenisasi didorong oleh pengaruh kemajuan teknologi dan
masuknya budaya asing. Hal tersebut terlihat dari acara-acara televisi yang
semakin beragam. Dari berbagai macam acara, acara musiklah yang masih
menduduki ranting pertama dalam acara televisi di Indonesia. Dari beragam
acara musik yang ditayangkan di televisi tersebut, selain menambah hiburan
ada juga tayangan-tayangan dari acara musik yang kurang mendidik.
Ada bermacam-macam seni yang ada didunia ini, misalnya, seni
musik, seni suara, seni rupa, dan seni tari. Akan tetapi dari sekian banyak
karya seni yang ada, salah satu bidang seni yang banyak diminati adalah seni
musik. Manusia mendengarkan musik hampir setiap waktu. Hal ini dapat
dimaklumi karena musik merupakan salah satu bahasa universal yang mudah
dinikmati sekaligus menjadi media atau sarana expresikan jiwa (Darmo Budi
Suseno, : 7).
Telah banyak hasil karya musik yang diciptakan oleh para musisi di
tanah air, serta bermunculan penyanyi dangdut, solo, band-band dan boyband
atau girlsband baru telah menjadi suatu fenomena tersendiri di masyarakat.
Bagi para pencinta musik, hal ini merupakan sebuah hasil karya yang menjadi
hiburan yang memberikan inspirasi dalam menjalani kehidupan, karena
banyak syair-syair lagu yang memberikan nasehat-nasehat yang berguna bagi
penikmat musik.
Salah satu hal terpenting dalam sebuah musik adalah keberadaan syair.
Melalui syair, pencipta lagu atau musisi ingin menyampaikan pesan yang
merupakan ekspresi terhadap apapun yang dirasakan terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi di masyarakat sekitar. Jadi syair bukan sekedar
rangkaian kata-kata indah semata, tetapi syair  merupakan kiasan atau
keadaan nyata, sesuai dengan ide dari komponis dan hal ini sangat
berpengaruh bagi masyarakat umum (Pono Boene, 2013: 54).
Jadi disini tampak ada proses sosial pedagogis dan sosial psikologis,
yakni orang yang mendengarkan nyanyian atau syair lagu itu akan terpesona,
terkena, terpengaruh, atau terdidik oleh syair lagu sesuai dengan apa latar
belakang sebuah syair lagu, apa maknanya, apa isinya, tujuannya, dan ke arah
mana akan dibawa para pendengarnya. Komponis atau pencipta lagu
merupakan pendidik sosial yang tidak kecil sumbangan bagi masyarakat,
bangsa serta tanah airnya (Pono Bonoe, 2013: 7-8).
Adapun mengenai fungsi musik, musik memiliki fungsi yang pertama,
musik dapat berpengaruh sebagai alat untuk meningkatkan dan membantu
kemampuan pribadi dan sosial. Perkembangan pribadi meliputi aspek
kemampuan kognitif, penalaran, intelegensi, kreativitas, membaca, bahasa,
sosial, perilaku dan interaksi. Kedua, musik memiliki keunggulan khususnya
bagi anak berupa pengembangan intelektualitas, kemampuan motorik, dan
kemampuan serta ketrampilan sosial (Djohan, 2003: 112-115).
Ketika seseorang mendengarkan musik yang kurang baik, maka
jiwanya pun akan menjadi kurang baik pula. Demikian halnya apabila
seseorang mendengarkan musik yang baik, maka jiwanya akan baik pula.
Pernyataan tersebut selaras dengan filosofi para ahli musik Islam seperti;
Salman Al-Farisi, Imam Al-Ghazali, Ibnu Sina, Al-Farabi dan Abd Al-
Mu’min (Adjie Esa Poetra, 2004: 21).
Menurut Sloboda dalam Psikologi musik (Djohan, 2003: 19)
mengatakan musik dapat meningkatkan emosi dan akan lebih akurat bila
emosi itu dijelaskan sebagai suasana hati (mood), pengalaman, dan perasaan
yang dipengaruhi akibat mendengar musik. Disini musik memiliki fungsi
katalisator dan stimulus bagi timbulnya sebuah pengalaman emosi.
Selain itu sesorang yang mendengarkan musik akan dapat terpengaruh
jiwanya, yang berarti ia dapat berfantasi, mengingat suatu kejadian yang telah
berlalu, memikirkan berasosiasi, mereproduksi dan memproduksi sesuatu (
Pono Banoe, 2013: 11).
Dikarenakan musik atau syair memiliki fungsi perkembangan pribadi
manusia (Afektif) dan mempengaruhi jiwa manusia, maka fungsi musik yang
dipaparkan diatas sejalan dengan pengertian pendidikan Islam itu sendiri
yaitu membentuk ahklak mulia dalam diri peserta didik (Jurnal Tarbawi,
2013: vol:10, hl: 90).
Menurut Ahmad Syar’i dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam
(2004: 127), bahwa pendidikan agama Islam adalah:
Upaya atau ikhtiar yang dilakukan oleh si pendidik dan atau tidak
terdidik dalam rangka terbentuknya kedewasaan jasmani dan
rohani (kognitif, psikomotorik, dan afektif) terdidik sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam, dalam rangka kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.
Herbart seorang ahli didik Jerman dalam bukunya Zainuddin (1776-
1841) mengatakan bahwa tujuan yang asli dari pendidikan ialah
mempertinggi ahklak kemanusiaan (Zainuddin, 1991: 45). Teladan akhlak
yang tertinggi tiada lain adalah Rasulullah SAW yang dididik langsung oleh
Allah dengan sebagus-bagusnya didikkan-Nya (Yusuf Qardhawi, 2004: 86).
Rasulullah merupakan kekasih Allah, menjadi sebuah kewajiban untuk
meneladaninya. Karena Allah mengajarkan kepadanya ajaran kebajikan,
memberikan kepadanya kitab suci dan hikmah, memeliharanya dari berbagai
dosa, kesalahan dan memberinya gelar sauri teladan bagi seluruh umat.
Tertulis dalam firman Allah dalam QS Al-Ahzab ayat 21:
            
   
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Departemen
Agama, 2005: 420).
Dalam surat lain, Allah juga menyebutkan dalam Ali-Imran ayat 159:
            
                    
     
Atinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya (Departemen Agama, 2005: 71).
Berdasarkan Ayat diatas telah menjelaskan bahwasanya Rasullulah
merupakan bukti otentik untuk menjadi teladan dalam hal apapun terutama
akhlak. Seperti beliau mengajarkan kelembutan dalam berdakwah. Allah juga
memberikan peringatan kepada beliau ketika berdakwah dengan kasar  maka
masyarakat tidak akan memberikan perhatian dan apresiasi terhadap apa yang
disampaikan.
Dari zaman klasik sampai sekarang ini, banyak aliran musik yang
bermunculan, mulai dari musik klasik, jazz, pop, rock, hip-hop, dangdut dan
lain sebagainya. Akan tetapi dari sekian banyak jenis musik dan syair yang
ada, ternyata para komposer (penulis syair) cenderung memakai cerita yang
bertemakan percintaan dan berlirik kurang pantas dari segi agama Islam dan
dengan kultur bangsa Indonesia. Bahkan ada juga syair yang terkesan jorok,
tidak mendidik, bernada cengeng dan berkonotasi negatif. Contoh beberapa
lagu yang sedang hitz di masyarakat lagu bojo ketikung, bukak sitik joss,
berondong tua dan masih banyak lagi. Selain dalam syair lagu tersebut
menggunakan kata-kata yang kurang pantas ada juga syair lagu yang
menggunakan nada-nada dan kata yang menyayat hati sehingga dapat
melemahkan semangat pendengarnya.
Hanya beberapa komposer saja yang menceritakan tentang nilai-nilai
pendidikan dan realita sosial, misalnya lagu yang berisi tentang kritikan sosial
masyarakat dan keadaan negara seperti lagu-lagu yang dinyanyikan oleh Iwan
Fals. Sebagi contoh lagu Iwan Fals yang berjudul Oemar Bakri. Lagu tersebut
menceritakan perjalanan dan perjuangan hidup seorang guru (pegawai negeri)
di Indonesia. Kehidupan kesederhanaan karena gaji guru di Indonesia yang
pas-pasan bahkan bisa dibilang sedikit. Ini merupakan kritikan sosial atas
realita kehidupan pegawai negeri yang ada di Indonesia sampai saat ini. selain
Iwan Fals, ada juga musisi sekaligus aktifis Islam yang syair lagunya
bernafaskan Islam dan memberikan pengajaran bahwa kehidupan tidak hanya
ada didunia, dia adalah Aunur Rofiq Lil Firdaus atau yang lebih dikenal
dengan Opick. Banyak dari lagunya mengingatkan kita kepada Allah dan
bagaimana cara kita berinteraksi dengan sesama. Seperti dalam lagunya
“Istigfar”. Lagu ini mengingatkan kita untuk selalu mengingat Allah SWT,
dan mengajak kita untuk sering mengucapkan kalimat Istigfar agar mendapat
ampun dari Allah SWT.
Seperti halnya kedua musisi tersebut, Abid Ghofar Bin Abu Dja’far
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ebiet G Ade, membawa aroma baru
dalam ranah musik Indonesia, dia seorang penyanyi, penyair dan pencipta
lagu yang bernafaskan Islam dan Balada yang dikemas rapi, syahdu nan indah
dalam aliran musik pop balada yang syarat akan nilai-nilai spiritual dan
kehidupan.
Menurut Ebied, lagu merupakan hasil proses kreatif sesorang yang
melibatkan pikiran dan perenungan yang kontemplatif dan konsisten tentang
simbol, persepsi, dan pemaknaan yang dilihat dan diamati dalam kehidupan
seorang pengarang. Kadang seorang pencipta lagu harus keluar dari dirinya
untuk melihat realitas diri dan sekelilingnya, lalu menggambarkan dan
menuangkannya dalam bait-bait lirik, ritme, notasi dan melodi. Sehingga
kadang seseorang mendengar dengan telinganya ia akan merasakan getar
melodi yang menarik hatinya, menjawab kelelahan dan kepenatan batinnya,
dan menemukan makna tersembunyi dib balik lirik lagu tersebut.
Tidak heran, jika kemudian banyak orang yang begitu mencintai lagu
dan penyanyi tertentu dengan begitu fanatik, karena ia telah menemukan apa
yang dicari. Mereka menemukan apa yang dirasakan, dicita-citakan atau
dikhayalkan tertuang dalam lagu itu, serta gejolak ritmis dalam hatinya
menemukan keharmonisan bunyi dari lagu atau suara khas penyanyi yang
menyanyikan lagu tersebut. Disinilah lirik lagu menunjukkan pengaruhnya
yang lebih mengikat pendengar dari pada karya seni lain mislanya, puisi,
teater dan sebagainya, karena lagu melibatkan fungsi puitis dan musik
sekaligus.
Sebagai contoh, nasehat-nasehat dalam lirik lagu “Berita Kepada
Kawan”, lagu ini menjadi lagu wajib yang diputar mengiringi sebuah berita
bencana yang terjadi di Indonesia yang disiarkan di acara berita ditelevisi.
Dengan suara cengkok Ebiet yang khas dan lirik lagu yang dalam, membuat
lagu ini sering dilantunkan dengan nada dan irama yang dapat menggetarkan
hati pendengarnya. Berikut contoh salah satu lagu, syair lagu “Berita Kepada
Kawan:
Perjalanan ini terasa sangant menyedihkan
Sayang engkau tak duduk disampingku kawan
Banyak cerita yang mestinya kau saksikan
Ditanah kering bebatuan
Tubuhku terguncang dihempas batu jalanan
Hati bergetar menampak kering rerumputan
Perjalanan ini pun seperti jadi saksi
Gembala kecil menagis sedih
Kawan coba dengar apa jawabnya
Ketika kutanya mengapa
Bapak ibunya telah lama mati
Ditelan bencana tanah ini
Sesampainya dilaut  kukabarkan semuanya
Kepada karang, kepada ombak, kepada matahari
Tetapi semua diam, tetapi semua bisu
Tinggal aku sendiri terpaku menatap langit
Barangkali disana ada jawabnya
Mengapa di tanahku terjadi bencana
Mungkin Tuhan mulai bosan melihat tingkah kita
Yang selalu salah dan bangga dengan dosa-dosa
Atau alam mulai enggan bersahabat dengan kita
Coba kita bertanya pada rumput yang bergoyang
Dalam bait ke tiga dari syair lagu diatas menjelaskan tentang
kegelisahan seseorang:
Kawan coba dengar apa jawabnya
Ketika kutanya mengapa
Bapak ibunya telah lama mati
Ditelan bencana tanah ini
Sesampainya dilaut  kukabarkan semuanya
Kepada karang, kepada ombak, kepada matahari
Tetapi semua diam, tetapi semua bisu
Tinggal aku sendiri terpaku menatap langit
Penggalan syair lagu diatas menceritakan tentang kegelisahan
sesorang tentang bencana yang tengah melanda di daerahnya. Dia merasa
bingung kenapa bencana tersebut melanda daerahnya.
Kemudian dalam bait selanjutnya:
Barangkali disana ada jawabnya
Mengapa di tanahku terjadi bencana
Mungkin Tuhan mulai bosan melihat tingkah kita
Yang selalu salah dan bangga dengan dosa-dosa
Atau alam mulai enggan bersahabat dengan kita
Coba kita bertanya pada rumput yang bergoyang
Dalam penggalan syair diatas merupakan lanjutan penjelasan dari bait
sebelumnya. Dalam bait ini dijerlaskan bahwa bencana yang melanda
daerahnya merupakan teguran dari Tuhan atas dosa-dosa yang dilakukan
penduduk didaerah tersebut. kemudian dalam bait tersebut juga terdapat
pengajaran, ketika kita sedang bingung akan sesuatu masalah atau sedang
menghadapi musibah hendaknya kita bertanya kepada “rumput yang
bergoyang”. Dalam bait ini rumput yang bergoyang di artikan dengan seorang
Ulama.
Lagu-lagu yang di ciptakan oleh Ebiet telah mewakili pesan yang
ingin disampaikan oleh Ebiet terhadap pendengarnya untuk semua kalangan.
Syairnya yang begitu puitis namun syarat dengan makna religius dan
kehidupan, serta dikemas dengan alunan musikalitas tinggi telah banyak
menggugah hati para pendengarnya. Bukan hanya itu, lagu-lagu karya Ebiet
telah diakui oleh berbagai negara di kawasan Asia Tengara.
Dari beberapa kelebihan dan keindahan yang terdapat dalam lagu-lagu
karya Ebiet tersebut, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih dalam tentang syair-syair karya Ebiet dengan mengambil
judul penelitian “Materi Prendidikan Ahklak Dalam Syair Lagu Karya
Ebiet G Ade”.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran atau interprestasi yang tidak
dikehendaki pada judul skripsi ini maka penulis perlu menerangkan.
1. Materi
Materi dapat diartikan bahan pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
(http:shvoong.com/social-sciences/education/2288410-pengertian
materi-pelajaran, diakses 5 Februari 2017).
2. Pendidikan
Kosasih Djahiri mengatakan bahwa pendidikan adalah
merupakan upaya yang terorganisir, berencana dan berlangsung
kontinyu (terus menerus sepanjang hayat) kearah membina manusia
atau peserta didik menjadi insan paripurna, dewasa dan berbudaya
(Suprapti, 2013: 16).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
pendidikan adalah proses pengubahan seseorang atau kelompok orang
untuk mendewasakan masyarakatnya melalui upaya pengajaran dan
pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 263).
3. Ahklak
Secara etimologis, akhlak berasal dari kata khalaqa yang kata
asalnya khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat, atau khalqun
yang berarti kejadian, buatan dan ciptaan. Sedangkan menurut istilah,
akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan
mudah dan spontan tanpa pikir dan direnungkan lagi (Tohirin, 2013:
126). Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang
melekat pada diri seseorang seacar spontan diwujudkan dalam tingkah
laku atau perbuatan.
Secara terminologis, terdapat beberapa definisi akhlak, antara lain:
1. Ahmad Amin
Akhlak ialah kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa
kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya itu
disebut akhlak (Asmaran, 1994:4).
2. Imam Al-Ghazali
Akhlak ialah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang
yang menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa banyak
pertimbangan lagi (Oemar Bakry, 1993:10).
3. Muhyiddin Ibnu Arabi
Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong
manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan
terlebih dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang boleh jadi
merupakan tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan
kebiasaan melalui latihan dan perjuangan  (Rosihon Anwar,
2010:14).
Jadi  akhlak merupakan kebiasaan sesorang tanpa melalui
proses pemikiran untuk melakukannya.
4. Syair lagu
Syair lagu adalah menceritakan, menuturkan suatu
ungkapan  yang baik melalui lisan maupun tulisan (Jassin, 1991,
14). Dalam album “Renungan” Ebiet G. Ade ada 5 lagu yang
akan diteliti diantaranya: Untuk kita renungkan, berita kepada
kawan, menjaring matahari, langit terluka, dan kalian dengarkan
keluhku.
5. Album Renungan
Ebied G. Ade dengan nama asli Abid Ghofar Bin Aboe
Dja’far lahir di Wanadadi Banjarnegara pada 21 April 1954. Anak
dari pasangan Aboe Dja’far (ayah) dan Saodah (ibu) memulai
kiprah di dunia musik sejak tahun 1979. (www.egaforever.com,
diakses 1 Februari 2017)
Dalam album Renungan ini Ebiet Didukung oleh beberapa
musisi Indonesia anatara lain Antono, Purwacaraka dan Erwin
Gutawa. Dalam Album Renungan ini Ebiet mengumpulkan dari
beberapa albumnya lagu yang bertemakan religius dan kritikan
sosial. Album Renungan ini di rekam di studio Jackson Record
pada tahun 1979.
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang  masalah maka terdapat beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasikan berikut:
1. Hadirnya seni musik dengan berbagai jenis dan aliran sedikit banyak telah
memperngaruhi pola pikir dan gaya hidup masyarakat, banyak musik yang
beredar di masyarakat jauh dari nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai luhur
bangsa Indonesia. Dan jenis musik seperti ini justru di sukai oleh
masyarakat .
2. Pendapat yang menyatakan musik hanyalah sekedar hiburan semata adalah
pendapat yang salah, karena banyak syair lagu yang berdimensi dakwah
dan pendidikan didalamnya. Akan tetapi masih banyak di masyarakat
berpendapat musik adalah hanya sebagi media hiburan saja.
3. Musik bagian dari nilai dakwah kepada masyarakat pada zaman sekarang
terasa cukup efektif.
D. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan dalam setiap penelitian. Pembatasan
masalah bertujuan untuk membatasi penelitian yang dilakukan agar tidak
lepas atau keluar dari permasalahan dan tujuan penelitian yang telah
ditentukan. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu materi pendidikan
akhlak kepada Allah SWT, sesama manusia dan alam  dalam syair lagu di
album renungan yang berjudul “Berita Kepada Kawan, Untuk Kita
Renungkan, Menjaring Matahari, Kalian dengarkan Keluhku dan Langit
Terluka” karya Ebiet G. Ade.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan. Maka
dapat dirumuskan permasalahan, sebagai berikut:
1. Materi pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam syair lagu di
dalam album Renungan karya Ebiet G Ade?
2. Bagaiamana fungsi syair-stair lagu karya Ebiet sebagai media dakwah
dalam masyarakat?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengkaji dan memahami lebih dalam materi pendidikan akhlak yang
terkandung dalam syair-syair lagu karya Ebiet G Ade.
2. Untuk mengetahui fungsi syair lagu karya Ebiet dalam dakwah.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai yaitu:
1. Manfaat teoritis
a. Menambah pengetahuan bagi para pendidik diharapkan memanfaatkan
penelitian ini sebagai alternative sumber bahan pendidikan dalam
rangka penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak pada masyarakat.
b. Sebagai sumbangan pemikiran karya ilmiah bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam materi akhlak baik dikalangan
pendidikan maupun masyarakat luas.
c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikutnya.
2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
dalam memahami, memilah dan memilih nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam syair lagu Ebiet G. Ade..
b. Mengetahui dan memahami isi, ide, dan pesan pendidikan ahklak
yang terkandung dalam syair-syair Ebiet G. Ade khususnya bagi
pecinta musik.
c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mempermudah seorang
pendidik dalam memilih strategi pembelajaran yang menarik, yakni
dengan memperdengarkan lagu-lagu kemudian menelaah syair-syair
lagu tersebut dan pendidikan ahklak yang terkandung di dalamnya.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Ahklak
a. Pengertian Akhlak
Suatu bidang ilmu pengetahuan yang banyak menyita
perhatian, pengkajian dan penelitian bagi sebagian besar ulama-ulama
dan tokoh pemikiran Islam adalah ilmu yang berkaitan dengan akhlak.
Al-Ghazali memberikan pengertiannya mengenai akhlak, bahwa
akhlak berasal dari kata Al-Khuluq (jamaknya Al-Akhlak) ialah ibarat
(sifat atau keadaan) dari pelaku yang konstan dan meresap ke dalam
jiwa, dari padanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan
mudah, tanpa memerluhkan pikiran pertimbangan (Zainuddin dkk,
1991: 102).
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa perbuatan itu
dilakukan secara konstan atau tetap serta kontinyu sehingga menjadi
suatu kebiasaan (habit forming) selain itu, perbuatan itu juga hal yang
wajar, mudah dilakukan dan wajar dilakukan. Artinya perbuatan itu
dilakukan bukan karena paksaan dari orang lain melainkan wujud dari
refleksi jiwanya tanpa tekanan dari pihak manapun.
Sedangkan dari redaksi lain mengemukakan bahwa secara
etimologi kata akhlak bentuk jamak dari al-khulqun ( ) ٌُقلُخ dan al-
Khuluq yang mempunyai arti (1) tabiat, budi pekerti, (2) kebiasaan
atau adat, (3) keperwiraan, kesatrian, kejantanan, (4) agama, (5)
kemarahan (ghadab) (Haidar Putra Daulay, 2014: 132). Kalimat
tersebut mengandung segi-segi penyesuaian dengan perkataan
“khalqun”( ) ٌقْلَخ yang bertarti kejadian, serta erat hubungannya dengan
“khaliq” ( ٌِقلاَخ) yang berarti pencipta, dan “makhluk”( ٌقُْولْخَم)yang
berarti yang diciptakan.
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan
makhluk dan antara makhluk dengan makhluk (Hamzah Ya’qub,
1996: 11). Pernyataan bersumber dari firman Allah SWT QS. Al-
Qalam ayat 4:
     
Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung (Departemen Agama, 2005: 564).
Akhlak sesungguhnya merupakan perpaduan antara lahir dan
batin yang membentuk perbuatan. Jika keadaan itu melahirkan
perbuatan baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syara’(hukum
Islam), maka keadaan tersebut disebut akhlak yang baik. Sedangkan
perbuatan yang timbul itu tidak baik, dinamakan akhlak yang buruk
(Ahmad Taufik dkk, 2012: 28). Dalam ajaran Islam akhlak menempati
posisi yang sangat penting, sehingga setiap aspek dari ajaran agama
ini selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang
mulia.
Akhlak pada dasarnya merupakan perpaduan antara lahir dan
batin. Seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama antara perilaku
lahirnya dan batinnya. Karena akhlak juga terkait dengan hati, maka
pensucian hati adalah salah satu jalan mencapai akhlak mulia.
Disinilah letak akhlak dengan etika atau moral. Pada tataran akhlak
berperan ganda yakni lahir dan batin. Sedangkan etika atau moral pada
tataran lahiriah saja (Haidar Putra Daulay, 2014: 134).
b. Dasar Pendidikan Akhlak
Akhlak dalam pandangan Islam merupakan sistem tata nilai
tentang perilaku manusia yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama
Islam. Yakni, segala perilaku manusia haruslah bersumber dan
berpedoman pada ajaran agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan al-Hadist.
Akmal Hawi (2013: 100), sumber pokok akhlak dalam Islam adalah
Al-Qur’an dan Sunnah. Sebagai dasar akhlak Al-Qur’an menjelaskan
kriteria baik buruknya suatu perbuatan dan mengatur pola hidup
manusia secara keseluruhan. Dengan Al-Qur’an sebagai sumber
akhlak, bagi kaum Muslimin yang taat tidak akan keluar dari rel-rel
yang telah di tentukan oleh Allah SWT. Adapun sunnah menjadi dasar
akhlak yang kedua setelah Al-Qur’an dalam pembentukan akhlak
manusia. Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21:
            
   
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
(Departemen Agama, 2005: 420).
Ayat diatas menjelaskan bahwa pada diri Nabi Muhammad
terdapat contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam
membentuk pribadi yang berakhlak mulia karena Nabi Muhammad
selalu berpedoman kepada Al-Qur’an. Dengan demikian, segala
bentuk perilaku manusia yang menyatakan dirinya Muslim hendaklah
dapat merealisasikan kedua sumber tersebut dalam kehidupan sehari-
harinya (Teungku M. Hasbi, 2000: 3262).
Sejalan dengan pendapat tersebut, Yunahar Ilyas (2014: 4)
menyatakan, bahwa sumber pendidikan akhlak adalah yang menjadi
ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana
keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan
Sunnah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an dan
As-Sunnah merupakan sumber ajaran dalam pelaksanan pendidikan
akhlak, karena didalam A-Qur’an dan As-Sunnah mengandung acuan
dan teladan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak.
c. Tujuan Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak meruapakan tujuan utama dalam Islam.
Akhlak menjadi sebuah identitas bagi setiap Muslim. Tujuan
pendidikan akhlak adalah agar setiap manusia dapat bertingkah laku
dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak yang mulia terlihat dalam
penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah SWT, dan kepada
lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam
sekitarnya. Dengan akhlak yang mulia manusia akan memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat (Akmal Hawi, 2013: 101).
Athiyah Al Absory dalam Juwariyah (2010: 47), berpendapat
bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-
orang yang bermoral baik, berkemauan, sopan dalam perkataan dan
perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana,
sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan akhalak adalah untuk membentuk muslim berakhlak
mulia, berperilaku baik, terhindar dari perbuatan-perbuatan yang
buruk dan untuk menuju jalan yang di ridhoi oleh Allah dalam meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat.
d. Materi Pendidikan Akhlak
Menurut Haidar Putra Daulay (2014: 136) membagi materi
ahklak menjadi tiga lingkup yaitu Ahklak kepada Allah SWT dan
Rasulullah SAW, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada
alam semesta. Berikut ini merupakan penjelasan materi pendidikan
akhlak yaitu:
1) Ahklak kepada Allah SWT
Ahklak kepada Allah SWT adalah selalu merasa kehadiran
Allah dalam kehidupan manusia, sebagaimana sabda Rasulullah
SAW:
Artinya: Engkau menyembang Allah seolah-olah engkau
melihat dia, apabila tidak melihatnya pastikan Dia melihatmu
(H.R Muslim: 102) (Musthafa Dieb Al-Bugha Muhyidin Mistu,
2011: 7).
Sikap batin demikian akan melahirkan pula sikap
muqqrabah (merasasa dekat dengan Allah), dan sikap muraqabah
(merasa selalu diawasi Allah).
Hadist tersebut diperkuat firman Allah yang terdapat dalam QS. Al-
Baqoroh ayat 186 :
             
          
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar
mereka selalu berada dalam kebenaran (Departemen Agama, 2005:
28).
Akhlak kepada Allah akan melahirkan akidah dan keimanan
yang benar kepada Allah SWT, terhindar dari sifat syirik,
mentauhidkan-Nya baik tauhid rububiyah dan uluhiyah. Patuh
melaksanakan perintah Allah baik yang berbentuk ibadah mahdah
maupun ghairu maghdah. Serta menjauhi larangan-Nya, tabah
dan sabar atas apa yang menimpa diri sebagai suatu ketentuan dari
Allah SWT. Berupaya mendekatkan diri kepada Allah SWT
sedekat-dekatnya dengan jalan membersihkan hati, fikiran,
perbuatan, menempuh jalan hidup yang benar.
Apabila terjalin habuminallah yang baik maka sikap
tersebut akan membawa implikasi kepada kehidupan manusia,
muncul perbuatan malu dan takut untuk berbuat sesuatu yang
dilarang oleh Allah SWT. Berikut beberapa contoh akhlak yang
menunjukkan akhlak kepada Allah yaitu (Hamzah Ya’qub, 1983:
140):
(a) Beriman, meyakini bahwa dia bersungguh-sungguh ada. Dia
memiliki segala sifat kesempurnaan dan sunyi dari segala
kelemahan.
(b) Tha’at  melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya, sebagaimana firman Allah QS Al-Imran ayat
132:
        
Artinya: Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi
rahmat (Departemen Agama, 2005: 66-67).
Tha’at ini juga dimaksudkan sebagai taqwa, yakni memelihara
diri agar selalu pada garis dan jalan Allah SWT.
(c) Ikhlas, kewajiban manusia hanya beribadah kepada Allah
SWT, dengan ikhlas dan pasrah. Tidak boleh beribadah kepada
apa pun dan siapapun selain Allah SWT. Firman Allah dalam
QS Al-Bayyinah ayat 5 :
            
           
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
Itulah agama yang lurus (Departemen Agama, 2005: 598).
Dalam beribadah kepada Allah, caranya wajib
mengikuti ketentuan-Nya yang dicontohkan dan dianjurkan
Rasulullah SAW.
(d) Tadlarru dan khusyu’, dalam beribadah kepada Allah
hendaknya bersungguh-sungguh, merendahkan diri serta
khusyu’ sebagaimana firman Allah QS Al-A’raf ayat 55:
           
Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas (Departemen Agama,
2005: 157).
Berdoa merupakan bukti pengakuan kita terhadap
kekuasaan Allah, karena dengan kekuasaan dan bantuan-Nya
lah semua permintaan dan kebutuhan kita terpenuhi. Oleh
karena itu, kita harus bersungguh-sungguh, merendahkan hati
dan tenang dalam memohon kepada Allah SWT.
(e) Raja’
Raja’ adalah tenang dan senangnya hati karena
menunggu sesuatu yang disukai atau dicintai. Para ahli
masalah hati berpendapat bahwa dunia itu kebun yang hasilnya
dipetik diakhirat. Hati laksana bumi, iman laksana benih yang
tertanam padanya. Ketaatan ibarat usaha penggemburan tanah,
penyiangan, pengaliran sungai, dan penyiramannya (Ahmad
Farid, 2002: 117).
Sikap Raja’ ibarat sudah melakukan semua hal tersebut
dan tinggal menunggu hasilnya dan mengaharapkan anugerah
dari Allah SWT. Dan berpengaharap semoga Allah tidak
mendatangkan topan, badai atau hal lain diluar
kemampuaannya yang dapat mereusak tanamannya. Firman
Allah SWT  QS. Al-Baqoroh Ayat 218:
        
         
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Departemen Agama, 2005: 34).
(f) Tawakal
Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar
kepada Allah untuk mendapatkan kemaslahatan serta
mencegah kemudlaratan, menyangkut urusan dunia ataupun
akhirat
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan
kepada Allah ‘Azza Wa Jalla, membersihkannya dari ihktiar
yang keliru, dan tetap menapaki kawasan-kawasan hukum dan
ketentuan. Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian
Allah SWT untuknya, apa yang telah ditentukan oleh Allah
SWT untuknya, dan ia yakin memperolehnya. Sebaliknya apa
yang tidak ditentukan Allah SWT untuknya ia pun yakin pasti
tidak memperolehnya (Rosihon Anwar, 2010: 93).
Mewujudkan tawakal bukan berarti meniadakan ikhtiar
atau mengesampingkan usaha. Ibnu Rajab dalam bukunya
Rosihon Anwar (2010: 95) menegaskan tawakal tidak serta
menafikan ikhtiar untuk memilih sebab-sebab yang telah
ditetapkan Allah SWT, tidak pula menafikan menjalani
Sunnatullah yang telah ditetapkan Allah SWT. Firman Allah
SWT QS. At-Thalaq ayat 3:
               
        
Artinya: Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)
Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan bagi
tiap-tiap sesuatu (Departemen Agama, 2005: 558).
(g) Zikirullah
Mengingat Allah (Zikirullah) adalah asas dari setiap
ibadah kepada Allah SWT. Karena merupakan pertanda
hubungan antara hamba dan Allah pada setiap saat dan tempat
Rosihon Anwar, 2010: 92). Firman Allah SWT QS Ar-Ra’d
ayat 28:
          
  
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram
(Departemen Agama, 2005: 252).
(h) Malu
Sikap malu patut ditunjukan kepada Allah, dengan
sikap tersebut seorang mu’min akan malu mengerjakan
kejahatan dan malu meninggalkan kebaikan. Seorang mukmin
yakni benar bahwa segala tingkah lakunya dilihat Allah SWT,
baik yang terbuka maupun yang tersembunyi. Rasa malu
kepada Allah akan mencegah sesorang untuk berbuat maksiat,
karena malu adalah sebagian dari iman
Malu suatu sifat yang mulia yang menjadi rem bagi
setiap orang dari berbuat segala macam perbuatan dosa dan
kemaksiatan. Malu ibarat benteng yang kuat yang memelihara
setiap orang yang berlindung didalamnya dari serangan musuh.
Orang yang tidak ada lagi perasaan malu dalam dirinya, hilang
lenyaplah kesopanannya, perikemanusiaannya, ia akan jatuh
terpelanting ke dalam lembah kehinan (Oemar Bakry, 1993:
128).
(i) Kembali kepada Allah (Inabah)
Sikap kembali kepada Allah (inabah) merupakan sikap
memasrahkan diri secara total kepada Allah. hal ini bermakna
mengembalikan diri dalam segala hal kepada Allah SWT
(Muhammad Sholikin, 2008: 169). Firman Allah SWT QS Az-
Zumar ayat 54:
            

Artinya: Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah
dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu Kemudian
kamu tidak dapat ditolong (lagi) (Departemen Agama, 2005:
464).
Sikap inabah semakna dengan taubat, tetapi para Ulama
mengatakan bahwa sikap inabah memiliki derajat yang lebih
tinggi dari taubat. Karena taubat merupakan sikap yang
meninggalkan perbuatan maksiat, menyesalinya dan bertekad
kuat untuk tidak mengulanginya lagi. sikap inabah didalamnya
tercakup ketiga unsur tersebut dan selain itu juga memiliki
kelebihan yaitu menghadapkan jiwa raga kepada Allah dengan
mengerjakan ibadah-ibadah.
(j) Bersabar
Bersabar merupakan ciri utama orang beriman, apabila
sikap ini dilakukan dengan ikhlas maka akan berubah pahala
dan menambah cinta kasih kepada Allah SWT (Heri Jauhari
Muchtar, 2008: 29).
Allah SWT menjadikan sabar bagai kuda yang tak
pernah letih, padang yang tak pernah tumpul, pasukan perang
yang tak terkalahkan, dan benteng yang tak tertaklukkan. Sabar
dan kemenangan ibarat dua saudara kandung. Dalam Al-
qur’an, Allah SWT telah memuji orang-orang yang sabar, bagi
mereka pahala yang tak terputus. Allah selalu bersama mereka
dengan hidayah-Nya, pertolongan-Nya yang mulia, dan
kemenangan yang nyata dari-Nya (Imtihan Asy-syafi’i, 20014:
97). Allah SWT berfirman QS. Al-An-Faal ayat 46:
             
    
Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi
gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar (Departemen Agama,
2005: 183).
Dengan kebersamaan Allah SWT inilah, orang-orang
yang sabar dapat mencapai kebaikan dunia dan akhirat serta
mengeyam kenikmatan lahir dan batin. Dengan tegas Allah
SWT memberitahukan bahwa sabar itu lebih baik dari pada
yang lain, bagi yang memilikinya. Firman Allah QS. An-Nahl
ayat 126:
                  
 
Artinya: Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu. akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya
Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar
(Departemen Agama, 2005: 281).
2) Akhlak kepada diri sendiri
Berikut beberapa macam akhlak terpuji terhadap diri
sendiri adalah sebagai berikut
(1) Sabar
Allah SWT menjadikan sabar sebagai kuda yang
tak pernah letih, pedang yang tak pernah tumpul, pasukan
yang tak terkalahkan, dan benteng yang tak tertaklukkan
(Ahmad Farid, 2002: 81). Sabar dan kemenangan ibarat
dua saudara kandung, di dalam Al-Qur’an Allah SWT
telah memuji orang-orang yang sabar. Dan Allah SWT
telah menyiapkan pahala yang tak terputus, selalu bersama
orang-orang yang sabar berserta hidayah-Nya,
pertolongan-Nya yang mulia dan kemenangan yang nyata
dari-Nya.
(2) Syukur
Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak
menggunakan nikmat yang diberikan Allah SWT dalam
hal maksiat. Bentuk syukur ini ditandai dengan keyakinan
hati bahwa nikmat yang diperoleh berasal dari Allah SWT
(Rosihon Anwar, 2010: 98).  Apabila kita mensyukuri
nikmat Allah maka Allah juga akan menambah nikmat
yang akan diberikan kepada kita. Firman Allah SWT
dalam QS. Ibrahim ayat 7:
              
    
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya
azab-Ku sangat pedih"(Departemen Agama, 2005: 256).
Syukur seorang hamba itu terdiri atas tiga rukun,
dan ketiganya harus ada Yaitu: yang pertama secara batin
mengakui nikmat, yang kedua secara lahir
membicarakannya, dan yang ketiga menjadikan sebagai
sarana untuk taat kepada Allah SWT (Imtihan Asy-Syafi’i,
2004: 113).
(3) Muhasabah (Intropeksi)
Metode untuk mengatasi kekuasaan nafsu amarah
atas hati seorang mukmin adalah dengan selalu
mengintropeksi diri sendiri. Sudah keharusan bagi setiap
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT dan hari
akhir untuk tidak lupa mengintropeksi nafsu,
menyempitkan ruang geraknya dan menahan gejolaknya
(Imtihan Asy-Syafi’i, 2004: 91). Firman Allah SWT QS
Ali-Imran ayat 30:
       
              
        
Artinya: Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala
kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga)
kejahatan yang Telah dikerjakannya; ia ingin kalau
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan
Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. dan
Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya
(Departemen Agama, 2005: 54).
Muhasabah sebelum beramal yaitu hendaknya
seseorang berhenti sejenak, merenung di saat yang
pertama munculnya keinginan untuk melaksanakan
seseuatu. Tidak bersegera kepadanya sampai benar-benar
jelas baginya bahwa melakukannya lebih baik dari pada
meninggalkannya (Ahmad Farid, 2002: 77).
(4) Menjaga waktu
Waktu sama juga dengan harta benda,
memakainya harus hemat dan bijaksana. Harta benda
dapat disimpan,  dikumpulkan dan dipakai apabila
diperlukan. Tetapi waktu tidak ada banknya, tidak bisa
ditabanaskan dan diputar setiap ssat. Setiap detik dan
setiap menit yang berlalu tidak akan kembali lagi (Oemar
Bakry,1993: 94).
Hidup manusia terbatas waktunya. Kehidupan
manusia ada periodenya ada zaman anak-anak, periode
remaja, dewasa dan tua. Setiap periode itu ada pekerjaan
yang harusdilakukan dan pekerjaan satu periode tidak
bisa dilakukan diperiode lainnya. Oleh karena itu kita
harus bisa memanfaatkan waktu sebaik-baik mungkin di
setiap periode yang sedang kita jalani. Firman Allah
SWT QS. Al-‘Ashr ayat 1-3:
     
             

Artinya: (1).Demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu
benar-benar dalam kerugian, (3)Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran (Departemen
Agama, 2005: 601).
(5) Beramal dan berusaha
Setiap orang hendaknya beramal dan berusaha
agar hidup bahagia. Bewrusaha untuk kebaikan dirinya
sendiri, keluarga, bangsa dan negaranya.ikut terjun ke
dalam masyarakat, menyumbang amal perbuatan untuk
generasi mendatang dan menjadi anggota masyarakat
yang lebih baik dan berguna.
Islam mengajarkan dasar-dasar untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan mewajibkan
beramal dan berusaha. Bermalas-malasan dan berpangku
tangan di larang dalam agama Islam. Hidup minta-minta
mengharapkan belas kasihan orang lain bukanlah sifat
seorang mukmin. Firman Allah SWT QS. An-Najm ayat
39-40:
         
 
Artinya: (39) Dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang Telah diusahakannya, (40)
Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya) (Departemen Agama, 2005: 527).
(6) Harapan (Optimisme)
Harapan merupakan budi pekerti yang baik,
melapangkan dada, meluaskan pandangan dan
meneguhkan keyakinan dalam melaksanakan tugas.
Seorang mukmin yang mempunyai harapan tidak akan
pernah patah cita-citanya, semua kesulitan dihadapinya
dengan tabah dan sabar dan selalu meminta kepada
Tuhan agar kesulitan yang dihadapinya dapat diatasinya
(Oemary Bakry, 1993: 75).
Harapan ibarat cahaya yang selalu menerangi
jalan seseorang mukmin dalam gelap gulita. Harapan
selalu mendorongnya untuk berkerja terus dan tidak
kenal berhenti ditengah jalan. Harapan bukanlah angan-
angan atau fikiran yang melamaun yang kadang-kadang
muncul dan menghilang. Seperti hanya mengucapkan
alangkah enaknya saya mempunyai mobil mewah,
mempunyai rumah indah dan mobil indah. Namun hal
tersebut tidak disertai dengan amal perbuatan, sehinngga
hal tersebut hanya dinamakan harapan.
Allah SWT sekali-kali tidak akan merubah
sunnahnya. Siapa yang ingin pintar harus belajar, yang
ingin sukses harus banyak berusaha, seseorang yang
ingin menjadi seorang pemimpin harus membiasakan diri
dengan sifat-sifat kepemimpinaqn, jujur, cinta kepada
rakyat, mau berani bertanggung jawab dan lain
sebagainya. Mengatasi segala halangan dan rintangan
syarat utama dalam mencapai harapan. Firman Allah
SWT QS. Al-Baqoroh ayat 218:
        
         
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah,
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (Departemen Agama,
2005: 34).
Harapan tanpa tindakan dan perbuatan tidak ada
artinya. Seorang mukmin yang mempunyai harapan tidak
akan duduk berpangku tangan, ia selalu berusaha,
berkerja, berjuang, tidak kenal mengalah dalam
menghadapi kesulitan. Bagi oarang yang mempunyai
sifat optimis berputus asa berarti menghilangkan harapan
dan mati.
3) Akhlak kepada Alam
Ahklak terhadap Alam adalah segala sesuatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada
dasarnya ahklak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap
lingkungan bersumber manusia sebagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta
bimbingan, agar setiap mahkluk mencapai tujuan
penciptanya (Muhammad Alim, 2011: 157-158).
Misi agama Islam adalah mengembangkan
rahmat bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada
alam dan lingkungan hidup, sebagaimana firman Allah
SWT dalam QS AL-Anbiya’ ayat 107:
        
Artinya:Dan tiadalah kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam
(Departemen Agama, 2005).
Manusia sebagai khalifah di muka bumi, yaitu
sebagai wakil Allah untuk memakmurkan, mengelola,
dan melestarikan alam. Berakhlak kepada lingkungan
hidup adalah menjalin dan mengembangkan hubungan
yang harmonis dengan alam sekitarnya. Sedangkan
memakmurkan alam adalah mengelola sumberdaya
sehingga dapat memberi manfaat bagi kesejahteraan
manusia tanpa merugikan alam itu sendiri.
Alam dan lingkungan yang terkelola dengan baik
dapat memberi manfaat yang berlipat-lipat, sebaliknya
alam yang dibiarkan merana atau hanya diambil
manfaatnya akan mendatangkan malapetaka bagi
manusia. Akibat akhlak yang buruk terhadap lingkungan
dapat disaksikan dengan jelas bagaimana hutan yang
dieksploitasi tanpa batas melahirkan malapetaka
kebakaran hutan yang menghancurkan hutan dan habitat
hewan-hewannya.
Inilah persoalan yang dihadapi oleh manusia pada
abad ini, apabila tidak diatasi akan dapat menghancurkan
lingkungan sekaligus mendatangkan malapetaka yang
hebat bagi manusia itu sendiri, seperti firman Allah
dalam QS. Ar-Rum ayat 41:
                
         
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan Karena perbuatan tangan manusi, supay
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar) (Departemen Agama, 2005).
Dari uraian diatas memperlihatkan bahwa akhlak
Islam sangat komperhensif, menyeluruh dan
mencangkup berbagai makhluk yang diciptakan Tuhan.
Hal yang demikian dilakukan karena secara fungsional,
seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling
membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian
dari makhluk Tuhan akan berdampak negatif bagi
makhluk lainnya.
2. Syair Lagu
a) Pengertian Syair Lagu
Syair lagu atau masyarakat umum mengenalnya dengan lirik
lagu adalah simbol bahasa yang digunakan oleh komponis dalam
mengexpresikan perasaan untuk mempermudah pendengar dalam
mencerna karya musiknya. Dalam syair lagu terkadang komponis
mengadakan perulangan melodi atau syair, ini merupakan salah satu
cara untuk memberikan penekanan pada emosi lagu tersebut (Hazrat
Inayat Khan, 2002: 14).
Hasil-hasil ciptaan di dalam musik disebut juga komposisi atau
lagu. Lagu dapat di jadikan pembelajaran dan kita didikan kepada
anak-anak kita, dan hal itu merupakan impresi bagi anak-anak. Sudah
seharusnya mereka mendengarkan lagu-lagu yang beraneka ragam itu
sesuai dengan tingkatan umur mereka (Pono Banoe, 2013: 3).
b) Sejarah Syair
Kata atau istilah syair berasal dari bahasa Arab yaitu Syi’ir
atau Syu’ur yang berarti perasaan yang menyadari. Kemudian kata
Syu’ur berkembang menjadi Syi’ru yang berarti puisi dalam
pengetahuan umum (Jurnal Risalah, Vol: 26, h:160). Dalam budaya
Melayu syair tak dapat dilepaskan dari ritual pernikahan adat Melayu.
Orang tua-tua mengatakan ”melalui ungkapan (syair), banyak makna
yang tersimpan di dalam pantun, banyak makna yang terhimpun, di
dalam pepatah banyaklah faedah, didalam bidal banyaklah bekal, di
dalam ibarat banyaklah isyarat, di dalam perumpamaan banyak
pedoman” (Jurnal Risalah, 2015, Vol: 26,h: 161).
Kebudayaan bangsa Arab telah mengenal syair jauh sebelum
agama Islam datang. Dengan syair mereka mempercakapkan
kemuliaan dan keturunan nenek moyangnya, keberanian dan
keperkasaannya dalam mengembara dan beperang. Syair bangsa Arab
Jahiliyah biasanya bersajak, memiliki keserasian nada, irama dan
makna. Selain itu syair-syair Arab Jahiliyah juga mengandung
gambaran Badawi yang sederhana tentang perburuan unta, padang
pasir, berhala, ratapan dan pujian yang berlebih-lebihan terhadap
wanita yang dikasihi dan dicintainya. Belum terdapat syair yang
mengandung ilmu, hukum, pemikiran yang bernilai tinggi dan
ungkapan perasaan yang dalam (Jurnal At-Ta’lim, 2013, vol: 4, h: 6).
Musik atau syair pada permulaan Islam oleh nabi Muhammad
SAW diperbolehkan khususnya yang memiliki fungsi Sosial dan
relijius sebagai kelanjutan dari zaman pra-Islam. Hanya saja dengan
datangnyaIslam isi syair dan lagu berubah ke arah yang positif,
dengan artian tidak lagi memuja-muja syahwat dan kemusyrikan.
Contohnya sebagai penyemangat perang, lantunan-lantunan ziarah
haji, dan lagu-lagu perayaan pernikahan atau hari-hari besar, baik
didengarkan perorangan atau umum (Adjie Esa Poetra, 2004: 2).
Satu syair dan nyanyian  yang dapat dikatakan sebagai lagu
tertua dalam Islam adalah Thala’al Badru ‘alaina yang dinyanyikan
secara beramai-ramai oleh masyarakat Madinah, diiringi alunan
rebana yang dipukul secara bersama-sama pula menyambut datangnya
Rasul berhijrah dari Mekkah ke Madinah (Adjie Esa Poetra, 2004: 3).
Pada sekitar tahun 622-623 Masehi, nabi Muhammad SAW
merekomendasikan lantunan adzan yang berfungsi sebagai
pemberitahuan waktu-waktu shalat dan ajakan untuk datang shalat
berjamaah dimasjid. Adzan yang merupakan salah satu jenis musik
relijius Islami penting dalam rangkaian peribadatan Islam (Jurnal
Kajian Seni Budaya Islam, 2012, Vol:1, h: 44)
c) Unsur-Unsur Dalam Puisi
Ungkapan bahwa puisi tidak dapat di pahami, tampaknya tidak
berlaku lagi karena sebuah puisi yang baik akan dapat dipahami oleh
pembacanya. Hanya saja, untuk memahami sebuah puisi tidak
semudah memahami karya bukan puisi karena puisi kekhasan, baik
dari segi fisik (formal), segi batin (isi) maupun proses penciptaannya.
(Indra jaya, 2008: 8) Berikut unsur-unsur pembangun puisi:
1) Segi Fisik (Formal) Puisi
Dari segi fisik atau formal, sebuah puisi ditulis dengan cara penulisan
yang lazim untuk sebuah puisi, yaitu dengan menggunakan larik,
bait, rima, dan ritma. Berikut unsur pembangun puisi dari segi
fisik (formal):
(a) Larik
Larik merupakan unsur visual puisi setelah kata.
Seringkali satu kalimat di dalam puisi terdiri dari beberapa
larik. Artinya, keidentikan ini bukan terletak di dalam
kesamaan jumlah, yakni larik satu kalimat, melainkan yang
terutama di dalam subtansinya, mengandung satu satuan
makna (Maman Suryatman&Suyatmi, 2012: 59).
(b) Bait
Bait di dalam sebuah puisi tidak terikat oleh aturan-
aturan paragraf menurut Aminudin dalam bukunya Maman
Suryatman&Suyatmi mengatakan makna bait di dalam puisi
adalah pendukung suatu kesatuan makna dalam rangka
mewujudkan pokok pikiran tertentu yang berbeda dengan
satuan makna dalam kelompok larik lainnya. Di sisi lain,
peranan bait adalah untuk menciptakan tipografi puisi dan
penekanan gagasan serta loncatan gagasan (Maman
Suryatman&Suyatmi, 2012: 61).
(c) Rima
Musikalitas adalah keindahan bentuk dan buyi yang
diciptakan melalui pemilihan kata yang dapat dilihat melalui
perimaan dan peritmaan (irama). Korespondensi adalah
keterkaitan anatara satu larik (baris) dengan larik yang lian dan
bait (kumpulan larik yang tersusun harmonis) satu dengan bait
yang lain, sedangkan yang dimaksud dengan unsur bahasa
adalah penggunaan bahasa untuk maksud dan tujuan tertentu
dengan menggunakan perlambangan, serta kiasan (Indra Jaya,
2008: 5).
(d) Ritma
Ritma adalah irama yang sengaja dibangun penyair
untuk pembacaan puisi, ritma dibangun dengan pemilihan kata
tertentu, baik pilihan kemerduan bunyi maupun jumlah katanya
(Indra Jaya, 2008: 7). Timbulnya ritma disebabkan oleh
perulangan bunyi secara berurutan dan bervariasi, dengan
tekanan-tekanan kata yang keras karena sifat konsonan dan
vokal ( Siswanto, 2009: 61).
2) Segi Batin (isi) Puisi
Unsur batin atau isi puisi terdiri dari tema, amanat, nada, dan suasana.
Kedua unsur batin di dalam sebuah puisi itu tidak terlihat secara
nyata, tetapi dapat ditemukan setelah memahami ndan membaca
puisi itu dengan cermat. Berikut unsur-unsur dari batin dalam
puisi:
(a) Tema
Setiap pusisi ditulis dengan maksud tertentu, puisi juga
bisa mengungkapkan pandangan atau sikap penyair tentang
obyek. puisi juga bisa memberikan dorongan untuk melakukan
hal-hal yang baik berupa pendidikan moral yang menanamkan
nilai-nilai spiritual dan rohaniah. Dalam memaparkan maksud
atau tujuan tertentu penyair tidak membeberkan pandangannya
secara langsung. Namun, pembaca diberi kesempatan untuk
mengambil kesimpulannya sendiri dari pengalaman yang
dikemukakan sajak itu.
Tema adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan
oleh pengarang. Tema tentulah merupakan kombinasi atau
sintesis dari bermacam-macam pengalaman, cita-cita, ide, dan
bermacam-macam hal yang didalam pikiran penulis (Endah Tri
Priyatni, 2010: 74).
(b) Amanat
Amanat adalah pemecahan terhadap permasalahan
permasalahan di dalam puisi. Amanat menurut Herman J
Waluyo dalam bukunya Indra jaya mengatakan bahwa tema
berhubungan langsung dengan arti karya sastra, sedangkan
amanat berhubungan dengan makna karya sastra. Tema
bersifat lugas, obyektif, dan khusus, sedangkan amanat bersifat
kias, subjektif, dan umum (Indra Jaya, 2008: 9).
(c) Nada
Nada atau tone merupakan sikap pemyair terhadap
pembaca, sikap ini akan sejalan dengan sikap penyair
terhadap pokok persoalan yang dihadapinya (Maman
Suryaman & Wiyatmi, 2012: 73).
Menurut Aminuddin (2010:97) cara menemukan sikap
penyair terhadap pembaca dapat dicermati melalui sikap-
sikap tertentu, dalam suatu puisi yang umumnya ditandai oleh
bentuk-bentuk pernyataan kata, mungkin, mari, jangan, awas,
dan sebagainya.
(d) Suasana
Penyair membangun suasana puisinya dengan memilih
kata-kata tertentu sehingga akan berpengaruh terhadap ritma
atau irama puisi jika dibaca bersuara. Suasana itu bisa saja
suasana haru, sedih, bergelora, bersemangat, gembira dan
sebagainya (Indra Jaya, 2008: 15).
d) Manfaat Musik
1) Meningkatkan suasana hati (mood)
Reaksi masing-masing individu kala mendengarkan
musik memang berbeda, tetapi apapun jenis musik yang kita
pilih sebuah penelitian 2011 di kanada, yang diterbitkan Jurnal
Nature Neuroscience menunjukkan, bahwa mendengarkan
mesik kesukaan kita akan merubah suasana hati dan membuat
relax.
2) Membantu Agar Fokus
Ini memang sedikit aneh, tetapi menunjukkan bahwa
mendengarkan musik dapat membuat anda untuk
berkonsentrasi, sebuah alat “digital tonic” yang biasa disebut
Ubrain, mengklaim dapat membantu fikiran fokus serta rilex.
Aplikasi ini didasarkan pada binaural beats (yang dapat
merangsang aktivitas tertentu di otak) sehingga membantu
anda untuk meningkatkan energi, pikiran dan meningkatkan
mood saat mendengarkan musik favorit.
3) Meningkatkan daya tahan tubuh
Mendengarkan musik tertentu sebenarnya bisa
membantu anda berlari lebih cepat, sebuh studi di Brunel
University, London barat telah menunjukkan bahwa musik
dapat membantu meningkatkan semangat dan efisiensi energi
1-2 persen. Sebaiknya, pilihlah lagu yang sesuai dengan tempo
olahraga anda. Mendengarkan musik sambil berolahraga akan
memberikan efek metronomik pada tubuh, sehingga
memungkinkan anda untuk berolahraga lebih lama.
4) Kesehatan mental lebih baik
Musik juga sangat membantu bagi mereka yang
bermasalah dengan kondisi mental yang kurang stabil, dengan
cara musik dijadikan sebagai media terapi, baik sebagai sarana
komunikasi dan expresi diri atau untuk kualitas inheren
restoratif atau peneyembuhan.
5) Redakan Stress
Riset tahun 2011 dari lembaga sosial kesehatan mental
menunjukkan, hampir sepertiga orang mendengarkan musik
untuk memberikan semangat ketika bekerja, dan satu dari
empat orang mengaku bahwa mereka mendengarkan musik
saat perjalanan ke tempat kerja untuk membantu mengatasi
stress.
(http://lifestyle.kompas.com/read/2016/06/21/124642523/,
diakses 15 Agustus 2017).
B. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dipahami sebagai penelitian terdahulu yang berbeda
dengan yang diteliti. Namun membicarakan permasalahan yang sama dengan
perspektif yang berbeda dalam melihat suatu permasalahan. Telaah pustaka
ini biasanya digunakan untuk membedakan penelitian kita dengan berbag
vbai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metodologi isi
maupun aplikasi.
Adapun skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Muhammad
Lazim (Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang ,2011) dalam skripsinya yang berjudul Konsep Materi
Pendidikan Akhlak Anak Didik dalam Perspektif Islam materi pendidikan
ahklak yang harus diberikan sejak dini kepada anak dengan menggunakan
metode mujahadah, pembiasaan dengan amal saleh dan metode cerita
(hikayat).
Misbakhul Munir (Jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Salatiga, 2011) dalam skripsinya yang berjudul Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak dalam Shalawat Burdah. Dalam penelitian ini nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam shalwat Burdah antara lain:
taubat, zuhud, khauf, raja’, sabar, ihklas, tawakal, muhabbah yang di tandai
dengan tandai syawq, nafsu, Nur Muhammad dan hakikat Muhammad.
Rizqi Miftahuddin (Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016) dalam skripsinya Nilai-nilai
Akhlak dalam Sya’ir Tanpo Wathon. Nilai-nilai ahklak yang terdapat dalam
syair tanpo wathon yakni ahklak terpuji dan tercela. Akhlak terpuji meliputi;
toleran, syukur, belajar “ngaji”, sabar, tawakal, dan rukun. Akhlak tercela
meliputi; keras hati, cinta dunia,hasud dan sombong.
Pada penelitian ini penulis membahas tentang pendidikan akhlak yang terdapat
dalam syair karya Ebiet G. Ade dengan mengkaji materi pendidikan akhlak
dalam syair karya Ebiet G. Ade. Apabila menurut dari peneliti terdahulu
belum ada penelitian yang spesifik membahas tentang materi pendidikan
Akhlak dalam syair karya Ebiet G. Ade, sehingga skripsi ini bisa di
pertanggungjawabkan keauntentikannya dari segi sistematika penulisan
maupun analisis isi serta hasil penelitian.
C. Kerangka Teoritik
Pendidikan Akhlak adalah upaya membimbing, mengarahkan dan
membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar
terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Nilai dalam ajaran Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi
normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan salah, hak dan
bathil, dan diridhoi dan tidak diridhoi Allah.
Pendidikan Akhlak dapat dilakukan dalam berbagai ruang lingkup.
Lingkup yang paling utama adalah keluarga, dan yang umumnya dalam
masyarakat beserta lingkungannya. Pemahaman materi pendidikan akhlak
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode atau cara, beberapa
diantaranya metode pengajaran, pembiasaan, latihan, metode langsung,
metode tidak langsung, metode mujahadah sampai metode pendidikan ahklak
melalui sajak-sajak atau syair-syair serta kata-kata mutiara.
Syair-syair dan kawan-kawannya dapat menjadi media yang sangat
baik dalam penyampaian materi. Baik materi pendidikan Islam maupun
materi pendidikan Ahklak. Penggunaan syair akan lebih mudah diterima oleh
pendengarnya dan akan mudah diserap serta dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Di zaman modern ini banyak beredar syair-syair yang diubah
dalam bentuk irama musik berbagai genre. Ada yang ber-genre klasik, pop,
rock, metal, reggae,blues, dangdut, hip-hop, religi dan balada.
Berkembangnya genre musik modern saat ini tak lepas dari genre
musik balada yang polpuler di Indonesia pada tahun 90-an kebawah, yang
berani mendobrak kebebasan bermusik melalui kritikan syairnya kepada
pemerintahan. Hanya sedikit para musisi Indonesia yang berani memakai
genre musik ini, karena mereka cenderung mengikuti arus pasar dan
memikirkan kepentingan komersil. Hasilnya banyak beredar lagu di Indonesia
yang bersyair tidak bermakna, kurang pas dengan kultur bangsa Indonesia
dan tidak mendidik. Sebenarnya syair-syair bukan hanya berfungsi sebagai
hiburan namun juga berisi nasehat-nasehat berakhlak kepada sang pencipta,
kepada diri sendiri, sesama manusia sampai berakhlak kepada lingkungan
sekitar.
Dalam kehidupan ini sangat diperlukan sekali pendidikan akhlak,
karena dengan pendidikan akhlak tersebutlah yang kelak akan membawa
perubahan yang lebih baik bagi individu sendiri dan seluruh warga
masyarakat. Materi pendidikan akhlak tersebut tidak hanya kita dapatkan di
bangku sekolah saja tetapi melalui kesenian ataupun syair-syair lagu juga
mengandung materi pendidikan akhlak yang dapat berguna sebagai
pembelajaran memeperbaiki akhlak umat manusia. Banyak cara yang
ditempuh untuk mentransformasikan materi pendidikan akhlak, Ebiet G. Ade
adalah orang yang mencoba mentransformasikan materi pendidikan ahklak
melalui karya-karyanya syair lagunya yang bergenre balada. Ebiet berani
mendobrak industri musik Indonesia yang pada saat itu sedang populer
musik-musik yang bernada sedih, patah hati, dan cengeng.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang
Materi Pendidikan Akhlak dalam syair lagu Ebiet G. Ade. maka jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau
kajian kepustakaan.
Penelitian library research atau kajian kepustakaan yaitu suatu jenis
penelitian yang mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari
perpustakaan, data-data yang diambil bersifat teoritis dan dokumentasi yang
ada diperpustakaan. Jenis penelitian penelitian ini populer dikenal sebagai
penelitian kualitatif deskriptif atau penelitian blibliografis dan ada juga yang
mengistilahkan dengan penelitian non reaktif (Mukhtar, 2007:6). Data-data
yang diambil dalam jenis penelitian ini dapat berupa majalah, buku, surat
kabar, arsip, dokumentasi resmi dan catatan harian (Cik Hasan Basri, 1998:
58).
Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan, menganalisa dan
mengklarifikasi  materi pendidikan akhlak dalam syair lagu Ebiet G. Ade.
B. Data dan sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sumber utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan (Lexy J. Moleong, 2014: 157). Sumber
data yang dapat digunakan dapat berupa alam, masyarakat, instansi,
perseorangan, arsip, perpustakaan, dan lain sebagainya (Taliziduhu, 1985:
62). Syair lagu merupakan jenis data arsip, adapun data yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua sumber, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah tentang materi
pendidikan akhlak dalan syair lagu Ebied G. Ade yang kemudian
dianalisiskan secara fokus sesuai dengan fokus penelitian. Sumber data
primer yang digunakan untuk diteliti antara lain:
Teks syair lagu  album”Renungan” tahun 1982 Ebiet G. Ade. Di
dalam albun tersebut yang akan di teliti  terdapat 5 lagu diantaranya:
untuk kita renungkan, berita kepada kawan, menjaring matahari, langit
terluka dan kalian dengarkan keluhku.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya
untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti buku-buku refrensi
tentang music dan lagu, buku-buku penelitian, makalah-makalah yang
bersumber dari bacaan lain yang bisa mendukung untuk tersusunnya
skripsi ini antara lain:
1) Asmaran. 1994. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.
2) Hamzah Ya’kub. 1996. Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah
(suatu pengantar). Bandung: CV Diponegoro.
3) Rosihon Anwar. 2010. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia.
4) Maman Suyatman & Suyatmi. 2012. Puisi Indonesia. Yogyakarta:
Penerbit Ombak.
5) Indra jaya Nauman. 2008. Penuntun mengenalai, Memahami, dan
Menghargai Puisi. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa
Serta refrensi-refrensi yang relevan, yang tidak bisa dicantumkan
secara keseluruhannya.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperluhkan (Muhammad Nadzir, 1998: 78). Pada
tahap ini peneliti menumpulkan data penelitian yang didapatkan dari hasil
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Simak
Dalam teknik simak ini yang dilakukan peneliti adalah membaca
dan menyimak arsip syair Ebiet G. Ade, kemudian memilih dan memilah
kata pada syair lagu album “Renungan” karya Ebiet G. Ade yang
terdapat unsur materi pendidikan akhlak.
2. Teknik Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara atau teknik pengumpulan
data yang biasanya menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti sehingga akan
memperoleh data yang lengkap, dimana teknik tersebut berusaha
menggali data berupa lirik lagu yang digunakan, selain itu metode
dokumenter semisal otobiografi, majalah, internet, serta hal-hal yang
mendukung terhadap penelitian tersebut yang terdokumentasikan (Deddy
Mulyana, 2002: 195). Maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
(Mukhtar, 2007: 198):
a) Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian
b) Mengklasifikasikan syair lagu Ebiet G. Ade berdasarkan content atau
jenisnya.
c) Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya.
d) Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau
teori dari sumber lainnya, dengan maksud untuk memperoleh
kepercayaan data
D. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dugunakan dalam penelitian kualitatif guna
mendapatkan taraf kepercayaan (validitasi) dan kredibilitasi atas hasil dari
penelitian. The Qualitative Research menurut Seal juga Methodological
Awarness.
Methodological awareness involves a commitment to showing as
much as possible the audiens of research studies.......the prosedures
and evidence that have led to particular conclusions, always open to
the possibility that conclusions may need to be revised in the light of
new evidence (David Silverman, 2005: 209).
Pengertian diatas mengandung maksud bahwa keabsahan data
meliputi komitmen yang menunjukkan kemungkinan dari pembaca mengenai
hasil suatu penelitian. Proses-proses dan bukti yang ada menunjukkan kepada
suatu kesimpulan yang bersifat khusus, selalu membuka kemungkinan
terjadinya revisi sesuai dengan bukti-bukti baru yang muncul. Ada beberapa
teknik keabsahan data yang dapat digunakan diantaranya:
1. Kecakupan Refrensi
Keabsahan data juga dapat dilakukan dengan memperbanyak
refrensi yang dapat menguji dan mengeoreksi hasil penelitian yang telah
dilakukan (Lexy J. Moelong, 2014: 327). Seperti halnya yang telah
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data yang relevan dari
berbagai bermacam-macam buku dari berbagai sumber, mendengarkan
lagu yang digunakan sebagai objek penelitian sampai selesai, melihat
vidio dan akhirnya dari berbagai refrensi itu peneliti bisa mulai
menjelaskan permasalahan yang diteliti.
2. Pengecekan Melalui Diskusi
Selain menggunakan ketekunan pengamatan, dalam penelitian ini
juga menggunakan pengecekan melalui diskusi. Diskusi dilakukan
dengan berbagai  kalangan yang memahami masalah penelitian, dalam
hal ini yang dimaksudkan adalah dosen pembimbing sebagai reviewer
(dosen pembimbing). Reviewer akan memberikan informasi yang berarti
kepada peneliti sekaligus sebagai upaya menguji keabsahan hasil
penelitian (Burhan Bungin, 2012: 266). Cara ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir untuk didiskusikan secara
analitis. Diskusi ini dilakukan dengan tujuan untuk menyikapi kebenaran
hasil penelitian sekaligus mencari titik-titik kekeliruan dengan klarifikasi
penafsiran dari pihak lain.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan
peneliti, untuk mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan (Mukhtar,
2007: 199). Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam buku
metodologi penelitian kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan data yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
dengan orang lain (Lexy J. Moleong, 2014: 248).
Dari rumusan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis data
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul
banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar,
foto, dokumentasi berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi
(content analisis).
Analisis isi atau content menurut Weber adalah metodologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedure untuk menarik kesimpulan yang
sahih dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan menurut Holsti
memberikan definisi yang agak berbeda yaitu teknik apapun yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha dalam menemukan karakteristik
pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistematis (Lexy J. Moleong, 2014:
163). Dan menurut David Sileverman (2005: 377) “content analysis is data
analysis that usully of text, using a sistematic approach that involves
sampling, coding and Quantification”.
Dari pengertian content analysis atau kajian isi mempunyai ciri-ciri
yaitu mengikuti aturan, proses yang sistematis, proses yang diarahkan untuk
menggeneralisasikan, mempersoalkan isi yang termanisfestasikan data
menggunakan teknik kajian isi atau content analysis ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan (Mukhtar, 2007: 199-201):
a. Meringkas data.
b. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan dibahas.
c. Mengembangkan sumber data, sesuai dengan jenisnya (primer atau
sekunder). Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pemahaman
dalam penarikan sintesis sebuah paragraf atau teori yang diungkapkan oleh
pakar maupun sumber dokumentasi yang mendukung.
d. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya.
Teknik yang dilakukan dalam mengemukakan data seadanya
yaitu dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung artinya data dikutip secara langsung tanpa merubah teks
aslinya. Sedangkan secara tidak langsung artinya peneliti boleh
merubah konsep kutipannya, sepanjang tidak merubah subtansi makna
dari sumber data. Kemudian data yang telah dikutip dianalisis dan
diakhiri dengan sintesis.
e. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis.
Analisis isi dalam teks syair lagu karya Ebiet G. Ade ini terlebih
dahulu membaca dan mengamati teks, kemudian diklarifikasikan
berdasarkan teori yang telah dirancang dan selanjutnya menganalisis atau
menelaah materi pendidikan akhlak yang terdapat dalam syair lagu karya
Ebiet G. Ade kemudian dideskripsikan. Langkah selanjutnya adalah
menganalisis data dengan menggunakan pendekatan berfikir secara
induktif.
Pendekatan berfikir secara induktif yang mengembangkan sebuah
ide yang dikemukakan oleh seorang pakar atau beberapa pakar menjadi
sebuah pembahasan yang komprehensif, yaitu didukunng dengan teori,
konsep dan data dokumentasi yang relevan (Mukhtar, 2007: 201).
Pendekatan induktif juga merupakan cara berfikir yang mengambil
kesimpulan yang dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju
pada kesimpulan yang bersifat umum.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Biografi Ebiet G Ade
Ebied G. Ade dengan nama asli Abid Ghofar Bin Aboe Dja’far
lahir di Wanadadi Banjarnegara pada 21 April 1954. Anak dari pasangan
Aboe Dja’far (ayah) dan Saodah (ibu) memulai kiprah di dunia musik
sejak tahun 1979. Ebied mempunyai seorang istri yang bernama
Koespudji Rahayu Kinasih, dan di karuniai empat orang anak yaitu
Abietyasakti Ksatria kinasih, Aderaprabu Lantip Trengginas, Byatriasa
Pakarti Linuwih dan Segara Banyu Bening (www.egaforever.com,
diakses tanggal 1 Februari 2017).
Setelah dari lulus SD, Ebiet masuk ke PGAN (Pendidikan Guru
Agama Negeri) di Banjarnegara. Sayangnya dia tidak betah sehingga
pindah ke Yogyakarta di SMP Muhammadiyah 3 dan melanjutkan ke
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Di sana dia aktif di PII (Pelajar
Islam Indonesia), namun ia tidak dapat melanjutkan kuliah ke Fakultas
Ekonomi Universitas Gadjah Mada karena ke tidakadaan biaya. Akhirnya
Ebiet lebih memilih aktif dan bergabung di dalam grub vokal.
Nama Ebiet di didapatkannya dari pengalamannya kursus bahasa
Inggris semasa kuliah. Gurunya yang orang asing biasa memanggilnya
Ebiet. Mungkin orang asing mengucapkan A menjadi E, terinspirasi dari
panggilan tersebut teman-temannya pun memanggilnya dengan
panggilan Ebiet. Nama ayahnya digunakan sebagai nama belakang
disingkat AD kemudian ditulis Ade, sesuai penyebutannya Ebiet G. Ade
sehingga jika dipanjangkan menjadi Ebiet Ghoffar Aboe Dja’far.
(Membumi Bersama  Ebiet G Ade, 2012, kembali dengan alam
https://www.youtube.com/watch?v=X44iaMm5DMM).
Pada tahun 1971 Ebiet akrab dengan lingkungan seniman muda di
Yogyakarta sehingga, lingkungan inilah yang membentuk persiapan
Ebiet untuk bermusik. Motivasi terbesar yang membangkitkan kreativitas
penciptaan karya-karyanya adalah ketika bersahabat dengan Emha Ainun
Nadjib (penyair), Eko Tunas (cerpenis), dan EH Kertanegara (penulis).
Malioboro menjadi sebuah rumah bagi Ebiet ketika kiprah penyairnya
diolah, karena pada masa itu banyak seniman yang berkumpul disana
(www.egaforever.com, diakses 1 Februari 2017).
Meski bisa membuat puisi, Ebiet mengaku tidak bisa apabila
diminta sekedar mendeklamasikan puisi. Dari ketidakmampuannya
membaca puisi secara langsung itu Ebiet mencari cara agar tetap bisa
membaca puisi secara langsung tanpa mendeklamasikannya, caranya
dengan menggunakan musik. Musikalisasi puisi, begitu istilah yang
digunakan dalam lingkungan penyair. Seperti yang Ebiet lakukan pada
puisi karya Sapardi Djoko Damono dan beberapa puisi karya Emha
Ainun Nadjib sering ia lantunkan dengan menggunakan lantunan petikan
gitar. Namun saat masuk Dapur Rekaman tidak ada satu karya dari
teman-temannya yang ia bawakan, hal ini karena ia pernah diledek oleh
teman-temannya agar membuat lagu dari puisinya sendiri. Pacuan
semangat inilah yang membuat Ebiet melecut untuk melagukan puisi-
puisinya (www.egaforever.com, diakses 1 Februari 2017).
Ebiet pertama kali belajar gitar dari kakaknya Ahmad Mukodam,
lalu ia belajar gitar di Yogyakarta dengan Kusbini. Semula ia hanya
menyanyi dengan menggelar pentas seni di Senisono, Patangpulahan,
Wirobrajan, Yogyakarta dan juga Jawa Tengah. Memusikalisasi puisi-
puisi karya Emily Dickinson, Nobody dan mendapatkan tanggapan
positif dari pemirsanya. Walau begitu ia masih menganggap kegiatannya
ini sebagai hobi belaka, namun atas dorongan para sahaba dekatnya dari
PSK (Persada Studi Klub yang di dirikan oleh Umbu Landu Paranggi)
dan juga teman satu kosnya, akhirnya Ebiet bersedia juga maju kedunia
belantika musik Nusantara. Setelah berkali-kali di tolak diberbagai
perusahaan rekaman akhirnya ia di terima di Jackson Record pada tahun
1979 (www.egaforever.com, diakses 1 Februari 2017).
Sempat juga ia melakukan rekaman di Filipina untuk mencapai
hasil yang lebih baik, yakni album Camelia III. Tetapi ia menolak
merekam lagu-lagunya dalam bahasa Jepang, ketika ia mendapat
kesempatan tampil di depan publik sana. Pernah juga ia melakukan
rekaman di Capitol Record, Amerika Serikat, untuk album ke-8nya yang
bertajuk Zaman. Ia menyertakan Addie MS dan Dodo Zakaria sebagai
rekan membantu musiknya. Lagu-lagunya mnejadi trend baru dalam
khasanah musik pop Indonesia. Tak heran, Ebiet sempat merajai dunia
musik pop Indonesia kisaran tahun 1979-1989.
Ebiet adalah salah satu penyanyi yang mendukung album Kita
Untuk Mereka, sebuah album yang dikeluarkan berkaitan dengan
terjadinya tsunami 2004, bersama 57 musisi lainnya. Ia memang seorang
penyanyi spesialis tragedi, terbukti lagu-lagunyanya sering mengangkat
kisah nyata suatu kejadian musibah dan bencana alam yang terjadi di
Indonesia. Sehingga lagu-lagunya sering menjadi lagu untuk tema
bencana alam.
Lagu yang di karang Ebiet G Ade merupakan sebagian besar yang
berdasarkan bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. Di bulan
Juni 1978 ia menulis “Berita Kepada Kawan” setelah melihat bencana
gas beracun yang terjadi di Dataran Tinggi Dieng. Pada tahun 1981, ia
menulis”Sebuah Tragedi 1981” mengenai tenggelamnya KMP
Tampomas II di Kepulauan Masalembu. Pada tahun 1982 setalah terjadi
letusan gunung Galunggung ia menulis “Untuk Kita Renungkan”. Dan
lagu “Masih Ada Waktu” didasarkan saat kejadian kecelakaan kereta Api
di Bintaro pada tahun di tahun 1987 (www.egaforever.com, diakses 1
Februari 2017).
Ebiet G Ade telah menerima sejumlah penghargaan yang bergengsi,
antara lain:
 18 Golden dan Platinum Record dari Jackson Record dan label
lainnya dari Album Camelia hingga Isyu
 Biduan Pop kesayangan PUSPEN ABRI (1979-1984)
 Pencipta Lagu Kesayangan Angket Musica Indonesia (1980-
1985)
 Penghargaan Diskotek Indonesia (1981)
 10 Lagu terbaik ASIRI (1980-1981)
 Penghargaan Lomba Cipta Lagu Pembangunan (1987)
 Penganyi Kesayangan Siaran Radio ABRI (1989-1992)
 BASF AWARD (1984-1988)
 Penyanyi solo dan balada terbaik Anugerah Musik Indonesia
(1997)
 Lagu terbaik AMI Sharp Award (2000)
 Planet Muzik Award dari Singapura (2002)
 Penghargaan Lingkugan Hidup (2005)
2. Isi Syair Lagu Ebiet G. Ade Dalam Album Renungan tentang
Materi Pendidikan Akhlak
Di dalam album Renungan ini Ebiet didukung oleh beberapa
musisi Indonesia anatara lain Ian Antono, Purwacaraka dan Erwin
Gutawa. Berikut karya Ebiet di dalam album Renungan:
a) Untuk Kita Renungkan
Lagu untuk kita renungkan merupakan lagu yang begitu
menyentuh, dengan lirik yang sederhana namun penuh dengan
isyarat makna yang begitu dalam. Dengan lantunan musik yang
begitu lembut membuat lagu ini enak di dengarkan semua
umur.berikut lirik lagu Untuk kita Renungkan :
Kita mesti telanjang dan benar-benar bersih
Suci lahir dan didalam batin
Tengoklah kedalam sebelum berbicara
Singkirkan debu yang masih melekat
Hoo...Singkirkan debu yang masih melekat
Anugerah dan bencana adalah kehendaknya
Kita mesti tabah menjalani
Hanya cambuk kecil agar kita sadar
Adalah dia diatas segalanya
Hoo... adalah dia diatas segalanya
Anak menjerit-jerit
Asap panas membakar
Lahar dan badai menyapu bersih
Ini bukan hukuman hanya satu isyarat
Bahwa kita mesti banyak berbenah
Memang bila kita kaji lebih jauh
Dalam kekalutan masih banyak tangan
Yang tega berbuat nista
Hoo...Tuhan pasti telah memperhitungkan
Amal dan dosa yang kita perbuat
Kemanakah lagi kita akan sembunyi
Hanya kepadanya kita kembali
Tak ada yang bakal bisa menjawab
Mari hanya tunduk sujud kepadanya
Kita masih banyak berjuang
Bercermin dan banyak bercermin
Tuhan ada di sini ada di dalam jiwa ini
Berusahalah agar dia tersenyum
Lagu ini menggambar bahwa setiap manusia pada awalnya
dilahirkan semua bersih tanpa dosa yang melekat dalam dirinya.
Namun karena perbuatan manusia itu sendirilah sehingga  Manusia
mendapat ujian karena dosa-dosa yang telah dilakukannya sebagai
bentuk peringatan dari Allah SWT. Di dalam lagu ini Ebiet
mengingatkan kepada kita janganlah membicarakan orang lain,
terlebih dahulu lihatlah di dalam diri kita terlebih dahulu. Apakah
kita sudah lebih baik dari orang yang kita bicarakan, dan sebaiknya
kita mencoba menghilangkan sifat-sifat buruk yang ada dalam diri
kita.
Dalam lagu ini juga menggambarkan sebuah bencana alam
letusan gunung Galunggung yang pada tahun 1982 yang begitu
dahsyat dan menakutkan. Dalam letusan ini telah merenggut
puluhan korban jiwa dan kerugian material yang besar. Di
isyaratkan bahwa bencana alam tersebut merupakan sebuah teguran
kepada manusia karena banyak manusia yang masih  berbuat dosa
dan maksiat. Lewat  syair lagu ini Ebiet menjelaskan bahwa dalam
menghadapi bencana tersebut manusia hendaknya bersabar,
melakukan muhasabah atas perbuatannya dan berpasarah diri
kepada Allah SWT (Membumi bersama Ebiet G Ade, 2012,
https://www.youtube.com/watch?v=X44iaMm5DMM,).
b) Berita Kepada Kawan
Lagu Berita Kepada Kawan di tulis oleh Ebiet setelah
melihat bencana alam gas beracun di Dataran Tinggi Dieng pada
tahun 1978 karena pengeboran liar yang dilakukan oleh penduduk
sekitar. Dan tempat lahir Ebiet pun di Banjarnegara tidak luput dari
bencana alam tersebut.
(OfficialNetNews,2016,https://www.youtube.com/watch?v=2eGrp
vU0XDs). Berikut syair lagu berita kepada kawan:
Perjalanan ini terasa sangant menyedihkan
Sayang engkau tak duduk disampingku kawan
Banyak cerita yang mestinya kau saksikan
Ditanah kering bebatuan
Tubuhku terguncang dihempas batu jalanan
Hati bergetar menampak kering rerumputan
Perjalanan ini pun seperti jadi saksi
Gembala kecil menagis sedih
Kawan coba dengar apa jawabnya
Ketika kutanya mengapa
Bapak ibunya telah lama mati
Ditelan bencana tanah ini
Sesampainya dilaut  kukabarkan semuanya
Kepada karang, kepada ombak, kepada matahari
Tetapi semua diam, tetapi semua bisu
Tinggal aku sendiri terpaku menatap langit
Barangkali disana ada jawabnya
Mengapa di tanahku terjadi bencana
Mungkin Tuhan mulai bosan melihat tingkah kita
Yang selalu salah dan bangga dengan dosa-dosa
Atau alam mulai enggan bersahabat dengan kita
Coba kita bertanya pada rumput yang bergoyang
Dalam lagu ini menceritakan sesorang yang melakukan
perjalanan pulang dari perantauan menuju kampung halamannya.
Namun ketika melihat halaman yang sekarang ia merasa sedih,
terkejut dan kecewa, terlebih dalam perjalanan ia bertemu dengan
seorang penggembala kecil yang tengah dirundung duka karena
kedua orang tuanya telah tiada karena bencana tersebut. Sehingga
rasa sedih yang semakin berkecamuk didalam jiwanya ia pergi
mencari bantuan, namun tidak ada seorangpun yang peduli .
kemudian termenung dan menatap keatas langit baru ia tersadar
bahwa hanya kepada Tuhan ia meminta Bantuan
(www.egaforever.com,  diakses 5 April 2017).
Kemudian dia pergi menemui rumput yang bergoyang (di
gambarkan oleh Ebiet sebagai seseorang Ulama atau seseorang
yang alim) untuk bertanya mengapa bencana melanda kampung
halamannya, kemudian ia menceritakan semua masalahnya kepada
orang Alim tersebut. Dan ia mendapat jawaban dari orang alim
tersebut  bahwa bencana tersebut merupakan teguran kepada
manusia yang bangga dan tidak sadar akan segala dosa yang telah
mereka perbuat kepada Allah, sesama manusia dan alam. Dalam
lagu ini Ebiet ingin menyampaikan sebuah pesan bahwa ketika kita
memahami bahasa alam dan berbuat baik kepada alam  maka alam
juga akan memahami kita
(OfficialNetNews,2016,https://www.youtube.com/watch?v=2eGrp
vU0XDs).
c) Menjaring Matahari
Lagu Menjaring Matahari menggambarkan perjalanan
manusia yang ada didunia. Dalam perjalanan kehidupan manusia
didunia tidak akan selamanya lurus, ada kalanya penuh dengan
derai air mata dan luka. Perjalanan manusia didunia di gambarakan
oleh Ebiet dalam lagu ini seperti sebuah roda, yang terus berputar
dan selalu berubah-ubah. Adakalanya manusia akan merasa diatas
dan adakalanya setiap manusia akan merasa posisi bawah
(https://www.facebook.com/Ebiet.G.Ade.Official, diakses 6 April
2017). Berikut syair lagu mnejaring matahari:
Kabut
Sengaja engkau
Mewakili fikiranku
Pekat
Hitam berarak
Menyelimuti matahari
Aku dan semua yang ada disekeliling
Merangkak menggapai dalam kelam
Mendung benarkah pertanda akan segera turun hujan
Deras agar semua basah yang ada di muka bumi
Siramilah jiwa kami semua
Yang tengah dirundung kegaluan
Roda jaman menggilas kita
Terseret tertatih-tatih
Sungguh hidup terus diburu
Berpacu dengan waktu
Tak ada yang dapat menolong
Selain yang disana
Tak ada tempat yang membantu
Selain disana
Dialah Tuhan
Dialah Tuhan
Ada banyak makna dengan kata Menjaring Matahari. Disini
Ebiet ingin menggambarkan bahwa makna dari kalimat menjaring
matahari adalah ketika kita hidup didunia kita harus berani
mengambil resiko dengan sesuatu hal pahit yang sedang kita
hadapi, jangan lari dan menghindar. Karena dunia bukan neraka
tidak ada kesedihan abadi dan dunia bukanlah syurga tidak ada
kesenangan yang abadi (www.egaforever.com, diakses tanggal 5
April 2017).
Dalam lagu ini Ebiet juga ingin berpesan bahwa, setiap
cobaan dan ujian yang datang kedalam kehidupan hendaknya kita
hanya minta bantuan kepada Allah. karena hanya Allah lah yang
mampu memberi pertolongan dan  jalan keluar atas masalah yang
sedang kita hadapi. Lagu ini memakai lirik yang begitu puitis
namunn bermakna dalam dan  mudah dipahami oleh penikmat
musik.
d) Langit Terluka
Lagu Langit Terluka merupakan salah satu lagu ebiet yang
bertemakan tentang alam. Lagu ini menceritakan tentang keadaan
alam yang semakin hari semakin rusak akibat ulah manusia.
Dengan lirik yang begitu puitis dan alunan musik begitu ringan
Ebiet dengan begitu detail menggambarkan bagaimana keadaan
alam , tumbuhan  sekarang yang semakin hari semakin rusak dan
hewan mulai berkurang jumlah populasinya
(https://www.facebook.com/Ebiet.G.Ade.Official, diakses 6
April 2017). Berikut syair lagu Langit Terluka:
Jala api lidahnya terjulur menyengat wajah bumi
Awan terbakar, langit berlubang menganga
Menyeringai bagaikan terluka
Pohon-pohon terkapar tanpa daya
Mata air terengah-engah, dahaga
Burung-burung hanya basa-basi berkicau
Lapisan jagat terkelupas
Semua karena ulah kita
Warisan anak cucu nanti ho...ho..ho...
Jala api, lidahnya berkelit saat ingin kutangkap
Terlampau naif angan-angan yang kurajut
Untuk menyelamatkan dunia
Setiap detik ingin kutanam pepohonan
Mata air kuluahi embun surgawi
Burung-burung kuajari bernyanyi-nyanyi
Kuhapus semua mimpi buruk
Dan mekarlah bunga-bunga
Masa depan buat mereka ho..ho...
Bila matahari bangkit dari tidur
Aku mulai berfikir, bagaimana caranya
Bila sinar rembulan mulai merah menyala
Aku masih berharap kearifan sang kuasa
Dari jendela kamarku dapat aku dengar
Gemercik suara air kali yang tak pernah berhenti
Jangan sampai terhenti biarpun langit terluka
Lagu ini juga menceriatakan tentang sesorang yang
memikirkan hidup anak cucunya  nanti. Karena alam semakin hari
semakin rusak dan hewan semakin hari semakin hampir punah
karena ulah manusia. Ia berfikir apa yang akan dia tinggalkan
untuk anak cucunya nanti jika alam sudah mulai rusak dan hewan
semakin punah. Ingin ia memperbaiki semuanya agar menjadi
seperti dahulu. Namun karena keadaan yang tidak mendukungnya,
terpaksa hal tersebut hanya menjadi sebuah niat, kini ia hanya bisa
berpasrah kepada Allah untuk memperbaiki dan menjaga alam .
e) Kalian Dengarkan Keluhku
Lagu Kalian Dengarkan Keluhku Ebiet ingin menceritakan
tentang perjalanan hidup seorang yang pada masa lalunya adalah
seorang kriminal. Sesorang yang terjerumus kelembah hitam dan
pernah masuk ke dalam buih. namun sekarang ia ingin bertobat dan
kembali hidup bermasyarakat dengan baik dan mencari
penghidupan yang halal dan benar di dalam masyarakat. Berikut
syair lagu kalian dengarkan keluhku:
Dari pintu ke pintu
Kucoba tawarkan nama
Demi terhenti tangis anakku
Dan ke ibunya
Tetapi nampaknya semua mata
Memandangku curiga
Seperti hendak telanjangi
Dan kuliti jiwaku
Apakah buku diri ini
Harus selalu hitam pekat
Apakah dalam sejarah orang
Mesti jadi pahlawan
Sedang Tuhan diatas sana
Tak pernah menghukum
Dengan sinar matanya yang lebih tajam
Dari matahari
Kemanakah sinarnya nurani embun pagi
Yang biasanya ramah kini terbakar hati
Pakah bila terlanjur salah
Tak ada waktu lagi benahi diri
Tak ada tempat lagi untuk kembali
Kembali dari keterasingan
Kebumi berada
Ternyata lebih menyakitkan
Dari derita panjang
Tuhan bimbinglah batin ini
Agar tak gelap mata
Dan sampaikanlah rasa inginku
Kembali bersatu
Akan tetapi di dalam kenyataannya,  justru ia malah di cemooh
dan di kucilkan di dalam masyarakat. Ketidak percayaan masyarakat
sudah melekat di dalam dirinya di ibaratkan sekali tercoreng arang
didahi seumur hidup, orang tidak akan percaya. Karena sudah dicap
demikian ia hanya bisa pasrah dan berdoa agar tidak kembali gelap
mata dan bisa berharap kembali bersatu dengan masyarakat (www.ega
forever.com, diakses 6 April 2017).
Dalam lagu ini Ebiet ingin berpesan kepada pendengar lagu,
bahwa ketika seseorang yang masa lalunya kelam hendaknya kita
membantunya agar menjadi lebih baik tanpa terus memandang masa
kelamnya. Dan menerimanya untuk menjadi bagian dari kita di
masyarakat agar ia merasa nyaman dan tidak berfikiran untuk berbuat
kejahatan kembali. Dan seseorang yang masa lalunya kelam
hendaknya segera bertobat dan berusaha memperbaiki kesalahan yang
telah ia lakukan dan bersabar jika mendapat perlakuan kurang baik
dari orang lain karena masa lalunya. Berikut syair lagu Kalian
Dengarkan Keluhku:
B. Analisis Materi Pendidikan Akhlak Dalam Syair Lagu Ebiet G. Ade
Pada Album Renungan.
Dalam analisis data ini penulis menggunakan teori pengkajian puisi,
karena saat ini orang banyak memilih kata-kata lalu memadukan dengan lagu,
sehingga lebih mudah untuk dinikmati dan mempunyai pengaruh estetis
selain dari pada pilihan diksi, yakni irama dan nada. Kemiripan unsur-unsur
antara puisi dengan lirik lagu dapat disebut dengan puisi, pada puisi terdapat
kadar kepadatan dan konsentrasi yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
prosa.
Pada lirik lagu juga memiliki hal yang sama yakni terdapat kadar
kepadatan dan konsentrasi yang tinggi, puisi itu mengekspresikan pemikiran
yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera
dalam susunan yang berirama. Dengan persamaan antara unsur-unsur puisi
dan lirik lagu maka dapat dikaji dengan menggunakan teori dan yang sama
dengan puisi.
Melihat puisi dari segi fisik (formal) puisi dan segi batin (isi) puisi,
segi fisik (formal) puisi tersebut terdapat adanya larik dan bait serta rima dan
ritma puisi. Segi batin puisi (isi) puisi tersebut terdapat adanya tema, dan
amanat serta adanya nada dan suasana. Berikut analisis syair lagu dalam
album Re  nungan karya Ebiet G Ade:
1. Segi Fisik (Formal) Puisi
a. Larik
Larik adalah kumpulan dari nilai-nilai data bertipe sama dalam
urutan tertentu yang menggunakan sebuah nama yang sama, larik
dapat berdimensi satu, dua, tiga atau lebih.
b. Bait
Bait adalah bagian dari teks berirama (Puisi atau lirik lagu)
terdiri dari beberapa baris yang tersusun harmonis, menyerupai
pengertian paragraf dalam sastra atau tulisan bebas.
c. Rima
Musikalitas adalah keindahan bentuk dan buyi yang diciptakan
melalui pemilihan kata yang dapat dilihat melalui perimaan dan
peritmaan (irama). Korespondensi adalah keterkaitan anatara satu larik
(baris) dengan larik yang lian dan bait (kumpulan larik yang tersusun
harmonis) satu dengan bait yang lain, sedangkan yang dimaksud
dengan unsur bahasa adalah penggunaan bahasa untuk maksud dan
tujuan tertentu dengan menggunakan perlambangan, serta kiasan. Dari
penjelasan  tersebut terdapat korespondensi dan unsur bahasa dalam
album Renungan sebagai berikut:
1) Lagu Berita Kepada Kawan
Pada larik per 1 dan ke 2 terdapat korespondensi yaitu
adanya kata penjelasan yang saling berkaitan ia ingin bertemu
dengan sahabatnya dan ingin bercerita dengan alasan yang jelas.
Dan terdapat pada larik ke 4 yang mana ia menggunakan kiasan
tanah kering bebatuan, yang dimaksut tanah kering bebatuan
disini adalah daerah yang sedang di landa bencana. Jadi bait
diatas menceritakan tentang seseorang yang ingin bertemu dengan
sahabatnya untuk menceritakan bencana yang sedang menimpa
daerahnya.
2) Lagu Untuk Kita Renungkan
Perjalanan ini terasa sangat menyedihkan
Sayang engkau tak duduk disampingku
kawan
Banyak cerita yang mestinya kau saksikan
Ditanah kering bebatuan
Koresponden
Unsur
Bahasa
Anugerah dan bencana adalah kehendak-Nya
Kita mesti tabah menjalaninya
Koresponden
Pada larik 1 dan 2 terdapat koresponden yaitu ada nya kata
penjelas yang saling berkaitan yaitu anugerah dan bencana adalah
kehendaknya, kita mesti sabar dalam menjalaninya. Dan terdapat
unsur bahasa pada larik ke 3 yang mana menggunakan kiasan
untuk tujuan tertentu, yaitu sebagai cambuk kecil artinya sebagai
sebuah teguran dari Allah atas perbuatan dosa yang kita lakukan
didunia ini, agar kita segera bertaubat dan kembali kepada jalan
yang di ridhoi oleh Allah SWT.
3) Menjaring Matahari
Pada larik 1 dan 2 terdapat koresponden yaitu adanya
penjelas yang saling berkaitan, yaitu mendung benarkah pertanda
akan segera turun hujan, deras semua basah yang ada dimuka
bumi. Dan terdapat unsur bahasa pada larik ke 3 dan 4 yang mana
menggunakan kiasan untuk tujuan tertentu, yaitu siramilah jiwa
kami, yang tengah dirundung kegalauan, maksudnya penyair
menggambarkan seseorang yang mengharapkan rahmat dari Allah
Hanya cambuk kecil agar kita sadar
Adalah Dia diatas segalanya
Unsur bahasa
Mendung benarkah pertanda akan
segera turun hujan
Deras semua basah yang ada dimuka
bumi ini
Siramilah jiwa kami semua
Yang tengah dirundung kegalauan
Koresponden
Unsur bahasa
SWT atas masalah yang sedang dihadapinya. Agar masalah
tersebut dapat terselesaikan.
4) Pada Lagu Langit Terluka
Pada larik ke 1 dan 2 terdapat korespondensi yaitu adanya
kata penjelasan yang saling berkaitan yang mana terlampau naif
angan-angan yang kurajut, untuk menyelamatkan dunia.
Kemudian terdapat unsur bahasa pada larik ke 4 yang mana
menggunakan kiasan untuk tujuan tertentu, yaitu mata air kuluahi
embun surgawi, yang maksudnya penyair ingin menyelamakan
sumber kehidupan dari kerusakan yang telah terjadi. Sumber
kehidupan yang dimaksud oleh penyair adalah hutan, tanah, air
dan udara.
5) Pada lagu Kalian Dengarkan Keluhku
Terlampau naif angan-angan yang
kurajut
Untuk menyelamatkan dunia
Setiap detik ingin kutanam pohon
Mata air kuluahi embun surgawi
Koresponden
Unsur Bahasa
Tetapi nampaknya semua mata
Memandangku curiga
Seperti hendak telanjangi
Dan kuliti jiwa kuApakah buku diri ini
Harus selalu hitam pekat
Apakah dalam sejarah orang
Mesti jadi pahlawan
Koresponden
Unsur Bahasa
Pada larik per 1 dan ke 2 terdapat korespondensi yaitu
adanya kata penjelas yang saling berkaitan yang mana
nampaknya semua mata memandangku curiga, seperti hendak
telanjangi dan kuliti jiwaku. Kemudian terdapat unsur bahasa
pada larik ke 4 yang mana menggunakan kiasan untuk tujuan
tertentu, yaitu pada larik mesti jadi pahlawan. Dalam hal ini
yang dimaksud oleh penyair adalah orang tidak mungkin selalu
berbuat benar, ada kalanya sesorang berbuat salah dan khilaf.
d. Ritma
Ritma adalah irama yang sengaja dibangun penyair untuk
pembacaan puisi, ritma dibangun dengan pemilihan kata tertentu, baik
pilihan kemerduan bunyi maupun jumlah katanya . Timbulnya ritma
disebabkan oleh perulangan bunyi secara berurutan dan bervariasi,
dengan tekanan-tekanan kata yang keras karena sifat konsonan dan
vokal .
Jika di analisis di dalam album Renungan berikut ini ritma
yang ada di dalamnya, antara lain:
1) Di dalam lagu Berita Kepada Kawan pada bait ke 3
Kawan coba dengar apa jawabnya
Ketika kutanya mengapa
Bapak Ibunya telah lama mati
Ditelan bencana tanah ini
2) Di dalam lagu Untuk Kita Renungkan pada bait ke 4
Hoo...Tuhan pasti telah memperhitungkan
Amal dan dosa yang kita perbuat
Kemanakah lagi kita akan bersembunyi
Hanya kepadanya kita kembali
Tak ada yang bakal bisa menjawab
Mari kita hanya tunduk sujud kepadanya
3) Di dalam lagu Menjaring Matahari pada bait ke 3
Roda jaman menggilas kita
Terseret tertatih-tatih
Sungguh hidup terus diburu
Berpacu dengan waktu
4) Di dalam lagu Kalian Dengarkan Keluhku pada bait ke 3
Kemanakah sirnanya nurani embun pagi
Yang biasanya ramah kini terbakar hati
Apakah bila terlanjur salah
Tak ada waktu benahi diri
Tak ada tempat untuk kembali
5) Di dalam lagu Langit Terluka pada bait ke 3
Bila Matahari bangkit dari tidur
Aku mulai berfikir, bagaimana caranya
Bila sinar rembulan mulai merah menyala
Aku masih berharap kearifan sang kuasa
Bait-bait diatas menggunakan vokal dengan tekanan-tekanan
kata yang keras dengan bait-bait yang lain, karena bait di atas adalah
bait bagian Reff, sehingga memvokalkannya dengan tekanan-tekanan
kata yang keras, tidak seperti bait yang lain memvokalkannya
dengan kata yang rendah.
2. Segi Batin (Isi) Puisi
Unsur batin atas isi puisi terdiri dari tema dan amanat serta nada
dan suasana, kedua unsur batin dalam pusisi itu tidak terlihat secara
nyata, tetapi dapat ditemukan setelah memahami dan membaca puisi itu
dengan cermat. Berikut unsur batin isi dalam album Renungan:
a. Tema
Tema secara umum berati permasalahan yang dijadikan bahan
tulisan, tema lagu di dalam album Renungan karya Ebiet G Ade
sebagai berikut:
1) Berita Kepada Kawan
Dalam lagu Berita Kepada Kawan ini Ebiet ingin
menceritakan tentang keadaan alam indonesia yang tengah
dilanda benacana alam. Bencana alam tersebut adalah tragedi gas
beracun yang terjadi di daerah Dataran Tinggi Dieng
Banjarnegara. Dalam lagu ini Ebiet menceritakan tentang
perjalanan seseorang yang pergi mencari bantuan, namun tidak
ada satupun yang mau membantunya. Karena fikiran dan
usahanya sudah lelah, akhirnya orang ini tersadar dan berpasarah
diri kepada Allah SWT.
2) Untuk Kita Renungkan
Lagu untuk kita renungkan karya Ebiet G Ade
menceritakan tentang letusan gunung Galunggu pada tahun 1982.
Lagu ini menceritakan bahwa bencana alam yang terjadi
merupakan bentuk teguran dari Tuhan atas dosa yang kita
perbuat. Lagu ini juga mengingatkan kepada kita  bahwa semua
ini pada akhirnya akan kembali kepada Allah SWT, dan kita
semua akan dimintai pertanggung jawaban atas semua perbuatan
kita.
3) Menjaring Matahari
Lagu Menjaring Matahari menceritakan tentang perjalan
hidup manusia di dunia dalam menghadapi perkembangan zaman.
Dalam lagu ini menceritakan kehidupan manusia didunia ini di
ibaratkan dengan sebuah roda yang terus berputar, kadang
manusia akan berada diatas dan kadang akan berada di posisi
bawah.
4) Kalian Dengarkan Keluhku
Di dalam lagu Kalian Dengarkan Keluhku ini Ebiet
menceritakan tentang seseorang yang baru keluar dari penjara dan
ingin kembali hidup berdampingan dengan masyarakat. Namun
dalam kenyataannya dia tidak mudah kembali membaur dengan
masyarakat karena masyarakat terlanjur memandangnya sebagai
seseorang yang jahat.
5) Langit Terluka
Lagu Langit terluka merupakan salah satu lagu Ebiet G
Ade yang menceritakan tentang kondisi alam saat ini sangat
mengkhawatirkan. Semakin hari semakin banyak tangan manusia
yang tega merusak hutan, memburu hewan-hewan yang hampir
punah dan mendirikan pabrik yang mencemari lingkungan.
b. Amanat
Amanat adalah pemecahan terhadap masalah, dengan merujuk
pada Teori di bab 2 yaitu tentang materi penddidikan ahklak yaitu
ahklak kepada diri sendiri, sesama manusia dan alam. Dengan adanya
teori di atas maka dapat diketahui amanat apa saja yang terdapat di
dalam lagu di album renungan karya Ebiet G Ade.
1) Ahklak kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah adalah selalu merasa kehadiran Allah
dalam kehidupan manusia. Akhlak kepada Allah akan melahirkan
akidah dan keimanan yang benar kepada Allah SWT, terhindar dari
sifat syirik, mentauhidkan-Nya baik tauhid rububiyah dan uluhiyah
dan patuh melaksanakan perintah Allah baik yang berbentuk
ibadah mahdah maupun ghairu maghdah. Dalam album Renungan
ini dapat dideskripsikan materi pendidikan akhlak kepada Allah
sebagai berikut:
a) Berpengharap kepada Allah SWT (Raja’)
Sifat Raja’ adalah berharap atas rahmat dan ampunan
dari Allah SWT. Allah memerintahkan kita untuk memperoleh
kedua hal tersebut dengan terus berusaha menggapainya dan
jangan sampai berputus asa. Firman Allah SWT dalam QS.
Az-Zumar ayat 53:
           
           
Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (Departemen Agama, 2005: 464).
Ayat di atas Allah mengabarkan kepada hambanya
bahwa Allah akan mengampuni semua dosa dan memberikan
rahmat kepada hambanya asalkan hambanya tidak berhenti
untuk mencarinya dan tidak berputus asa. Sifat Raja’ dalam
Album Renungan di tunjukkan dalam syair lagu Kalian
Dengarkan Keluhku pada bait ke-3:
Kemanakah sirnanya nurani embun pagi
Yang biasanya ramah kini terbakar hati
Apakah bila terlanjur salah
Tak ada waktu lagi berbenah diri
Tak ada tempat lagi untuk kembali
Potongan bait di atas menggambarkan seseorang yang
dahulu orang disekitarnya memperlakukannya dengan ramah
tetapi, ketika dia masuk penjara dan keluar dari penjara
tersebut dia sekarang perlakukan dengan kurang baik oleh
orang yang berada disekitarnya. Akan tetapi dia terus mencoba
untuk memperbaiki diri dan kesalahannya tersebut. Dia
berharap semoga Allah mengampuni kesalahannya yang telah
berlalu dan menutup aib-aibnya, sehingga ia dapat membaur
kembali dengan masyarakat seperti dahulu. Jadi berpengaharap
disini adalah berpengharap kepada atas ampunan Allah SWT.
Amanat yang terdapat dalam bait di atas yaitu
memberikan pembelajaran kepada kita jangan sampai kita
berbuat kejahatan sekecil apapun, atau kejahatan yang bisa
memasukan kita kedalam penjara. Karena hal tersebut selain
berdoa juga sangat merugikan kita dan orang disekitar kita.
kita akan kehilangan rasa kepercayaan dari orang-orang yang
berada disekitar kita
Di dalam masyarakat jika kita berbuat kesalahan yang
membuat kita masuk penjara, hal tersebut akan mencoreng
nama baik kita dan selamanya tidak akan di lupakan oleh orang
disekitar kita.
Kemudian dalam potongan syair lagu Menjaring
Matahari pada bait ke-2 yang liriknya sebagai berikut:
Mendung benarkah pertanda akan segera turun hujan
Deras agar semua basah yang ada dimuka bumi
Siramilah juga jiwa kami semua
Yang tengah dirundung kegalauan
Potongan syair di atas menjelaskan tentang kegelisahan
seseorang dalam menghadapi masalah di kehidupannya. Dalam
potongan syair tersebut terdapat pesan tersirat oleh Ebiet yaitu
berharap turunya hujan. Hujan merupakan rahmat Allah SWT,
dengan hujan kekeringan yang terjadi di bumi dapat teratasi.
Amanat yang terdapat dalam potongan syair diatas
adalah sesorang yang mengharapkan rahmat dari Allah SWT
atas segala kegelisahan masalahnya, ia berharap dengan rahmat
Allah SWT masalahnya dapat terselesaikan. Jadi berpengharap
pada potongan syair tersebut adalah berpengharap atas Rahmat
Allah SWT. Karena hendaknya ketika kita mempunyai
masalah dan sedang menghadapi musibah, kita berpengharap
dan meminta bantuan hanya kepada Allah SWT.
b) Berdoa kepada Allah SWT
Berdoa kepada Allah SWT merupakan bentuk ‘ahd
(hamba) dari manusia kepada Allah SWT. Karena jika manusia
merasa mampu dengan usahanya sendiri ia termasuk orang
yang sombong. Berdoa bukan hanya meminta kelapangan
rezeki, kelancaran dalam berusaha dan kesehatan, akan tetapi
dalam berdoa kita juga harus menyisipkan doa agar kita selalu
di bimbing oleh Allah SWT di jalan yang di ridhoi-Nya.
Dalam album Renungan terdapat makna tersirat ajakan
untuk berdoa agar kita tidak mengulangi perbuatan maksiat
yang pernah kita lakukan. Dalam syair lagu  Kalian Dengarkan
Keluhku pada bait ke-4:
Kembali dari keterasingan
Kebumi berada
Ternyata lebih menyakitkan
Tuhan bimbinglah batin ini
Agar tak gelap mata
Amanat dalam potongan syair diatas menggambarkan
bahwa berdoa agar di jauhkan dari perbuatan maksiat juga
perlu kita panjatkan kepada Allah SWT. Kita hanya di
perbolehkan berdoa dan mendoakan tentang hal yang baik saja,
karena jika kita mendoakan tentang hal keburukan maka doa
tersebut akan kembali kepada kita. Allah SWT pasti
mendengar dan mengabulkan doa hamba-hambanya. Firman
Allah SWT QS. Al-Baqoroh 186:
            
         
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah itu dekat
kepada hambanya dan mengabulkan setiap permohonan doa
hambanya, tetapi dengan syarat kita harus menunaikan semua
kewajiban kita kepada Allah SWT dan menghindari perbuatan
maksiat.
Berdoa merupakan salah satu bentuk pengakuan akan
kebesaran Allah SWT, dimana tidak ada seorangpun mahkluk
yang berdaya tanpa kehendak dari Allah SWT. Selain itu,
dengan berdoa akan menurunkan ego dan sifat sombong kita di
hadapan Allah SWT. Dari syair diatas dapat diambil
kesimpulan, ketika kita memanjatkan doa kepada Allah
hendaklah jangan hanya memanjatkan doa meminta kebaikan
saja. Akan tetapi kita juga harus berdoa agar terhindar dari hal
keburukan, agar Allah senantiasa menjaga kita dari keburukan
dan dosa-dosa.
c) Kembali kepada Allah (Inabah)
Sikap inabah merupakan sikap kembali kepada Allah
secara lahir dan batin. Dalam album Renungan terdapat
potongan syair lagu yang mengajak kita untuk kembali kepada
Allah. terdapat dalam lagu Untuk kita Renungkan pada bait ke-
5:
Kemanakah lagi kita kan sembunyi
Hanya kepada-Nya kita kembali
Tak ada yang bakal bisa menjawab
Mari hanya runduk sujud pada-Nya
Potongan syair diatas mengajak kita untuk kembali
kepada Allah SWT dan segera bersujud kepadanya. Bersujud
kepada Allah adalah dengan malaksanakan ibadah sholat. Jadi
setelah kita kembali kepada Allah, menyesali perbuatan dosa-
dosa kita setelah hendaknya kita memperbanyak ibadah kita
kepada Allah SWT terutama ibadah sholat. Karena ibadah
sholat adalah ibadah yang akan pertama kali di hisab oleh
Allah SWT kelak di hari akhir nanti. Firman Allah SWT QS
AZ-Zumar ayat 54:
            

Artinya: Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah
dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu Kemudian
kamu tidak dapat ditolong (lagi).
Ayat di atas dapat kita ambil pelajaran, bahwa mari kita
berserah diri kembali kepada Allah SWT di sisa umur kita ini.
Jangan kita menunggu masa lapang untuk kembali kepada
Allah dan jangan kita menunggu masa tua untuk kembali
kepada Allah. Karena kematian itu pasti datangnya dan
waktunya tiada seseorangpun yang tahu. Sebelum nafas ruh ini
meninggalkan jasad marilah kita kembali kepada Allah dengan
memperbanyak ibadah kita. Jangan sampai kita termasuk orang
yang menyesal di hari akhir nanti karena saat kita masih
banyak berbuat dosa dan belum sempat bertobat saat
meninggal.
d) Takut kepada Allah (Khouf)
Khouf adalah ungkapan derita hati dan kegelisahan
terhadap apa yang akan dihadapi. Khouf lahir dari Ma’rifah
(pengetahuan) kepada Allah SWT dan ma’rifah terhadap sifat-
sifatnya. Khouf juga bisa terlahir karena perasaan banyaknya
dosa yang telah diperbuat oleh seseorang hamba. Dalam album
Renungan tersirat ungkapan khouf karena banyaknya dosa
yang telah dilakukan oleh seorang hamba. Dalam syair lagu
kalian Dengarkan Keluhku pada bait ke-3:
Kemanahkah sirnanya nurani embun pagi
Yang biasanya ramah kini terbakar hati
Apakah bila terlanjur salah
Tak ada waktu lagi berbenah diri
Tak ada tempat lagi untuk kembali
Potongan syair di atas menggambarkan tentang
penyesalan seseorang tentang dosa yang telah ia perbuat. Di
gambarkan dalam syair tersebut orang-orang disekitarnya yang
dulu berperilaku baik kepadanya, kini berubah mencemooh
dan mengasingkan dirinya karena perbuatan salah atau maksiat
yang ia lakukan. Ia merasa apakah kesalahan yang ia perbuat
akan terus melekat terus kepada dirinya, dan ia merasa takut
apakah tidak ada waktu lagi bertobat dan memperbaiki
kesalahan yang telah ia perbuat. Amanat yang terdapat dalam
potongan syair diatas adalah semakin seseorang mengetahui
aib yang ia perbuat, semakin ia akan merasa takut kepada
Allah SWT akan azab yang akan diterimanya nanti ketika tidak
segera untuk bertobat dan memohon ampun  kepada-Nya.
Rasa khouf perlu dimilki oleh setiap manusia. Agar
manusia tidak berbuat semaunya sendiri karena adanya siksa
atau hukuman dari Allah, ketika seseorang tersebut melakukan
tindakan dosa. Khouf adalah cambuk dari Allah SWT
mengiringi hambnya-Nya menuju ilmu dan amal agar mereka
mendapatkan kedekatan dengan Allah. Dari sikap khouf inilah
yang akan menyelamatkan manusia dari tindakan kemaksiatan
dan mengikatnya dengan bentuk-bentuk ketaatan.
e) Sabar terhadap ujian Allah
Allah SWT menjadikan sabar sebagai kuda yang tidak
pernah letih, pedang yang tidak pernah tumpul, pasukan perang
yang tidak terkalahkan, dan benteng yang tidak pernah roboh.
Sabar dan kemenangan ibarat dua saudara kandung. Dalam Al-
Qur’an Alla SWT telah memuji orang-orang yang sabar,
firman Allah SWT QS Al-Anfal: 46:
             
    
Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan
janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
Dalam album Renungan oleh Ebiet G Ade ini ada salah
satu lagu yang terdapat amanat berupa ajakan untuk bersabar
dalam menghadapi ujian dari Allah SWT, yang tertuang dalam
lagu Kalian Dengarkan Keluhku bait ke-4 berikut:
Kembali keterasingan
Kebumi berada
Ternyata lebih menyakitkan
Dari derita panjang
Tuhan bimbinglah batin ini
Agar tak gelap mata
Dan sampaikanlah rasa inginku
Kembali bersatu
Potongan syair diatas menggambarkan tentang
seseorang yang baru keluar dari sel penjara dan kembali ke
masyarakan. Akan tetapi ketika kembali kemasyarakat yang
dia dapatkan hanya cibiran dan dia dikucilkan oleh
masyarakat, dalam batinnya dia merasakan rasa yang begitu
menyesakkan. Tetapi dia sabar dalam mengahadapi perlakuan
masyarakat kepadanya dan terus berdoa agar dia tidak
mengulangi perbuatan kejahatanya lagi.  Firman Allah SWT
QS An-Nahl ayat 126:
                  
 
Artinya: Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu. akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya
Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.
Ayat di atas memberitahukan bahwa bersabar adalah
perbuatan yang mulia. Allah SWT juga memberitahukan
bahwa bersama sabar dan taqwa, musuh tak akan dapat
mengalahkan kita sekuat apapun mereka. Amanat yang dapat
diambil dalam syair lagu diatas adalah ketika kita berusaha
menjadi baik pasti akan ada ujian datang dari Allah untuk
melihat seberapa besar kemauan kita untuk bertobat. Tugas
kita dalam  mengahadapi ujian tersebut jangan dengan emosi
tetapi hadapilah ujian tersebut dengan kesabaran dan terus
berdoa kepada Allah SWT.
2) Ahklak kepada diri sendiri
a) Inpropeksi Diri (Muhasabah)
Metode untuk mengatasi kekuatan nafsu marah hati
seorang mukmin adalah dengan selalu mengintropeksi dan
menyelisihnya. Nafsu yang tak terkendali akan memudahkan
kita untuk berbuat dosa dan maksiat. Dalam Album Renungan
terdapat lagu yang mempunyai makna tersirat tentang ajakan
untuk mengintropeksi diri lagu tersebut adalah Untuk Kita
Renungkan pada bait ke-3:
Anak menjerit-jerit, asap panas membakar
Lahar dan badai menyapu bersih
Ini bukan hukuman, hanya satu isyarat
Bahwa kita mesti banyak berbenah
Amanat dari potongan syair diatas adalah bencana yang
terjadi atau musibah yang menimpa diri kita itu semua karena
dosa-dosa kita. Musibah tersebut bukan merupakan sebuah
hukuman, akan tetapi sebuah teguran kepada manusia agar ingat
kepada Allah dan berbenah diri menjadi pribadi yang lebih baik.
Firman Allah SWT QS Al-Hasyr ayat  18:
b) Menjaga Waktu
Waktu sama juga dengan harta benda. Memakainya
harus hemat dan bijaksana. Harta benda dapat disimpan,
dikumpulkan, di tabungkan dan dipakai manakala diperlukan.
Waktu sangatlah berharga karena tidak bisa di ulangi maupun
dibeli. Dalam album Renungan terdapat lagu yang
mengingatkan kita tentang berharganya waktu. Pada syair lagu
yang berjudul Menjaring Matahari bait ke-3 :
Roda jaman menggilas kita
Terseret tertatih-tatih
Sungguh hidup terus diburu berpacu
Dengan waktu
Potongan syair diatas penyair ingin memberikan sebuah
amanat tentang menjaga waktu. Dalam syair tersebut terdapat
kata Roda zaman yang berarti kehidupan tidak selamanya di atas
dan tidak selamanya di bawah. Kehidupan terus berputar, oleh
karena itu kita harus siap dengan keadaan dimana pun dan
perkembangan zaman yang semakin pesat. Ketika kita masih
muda hendaknya kita mulai menghargai waktu dengan
memanfaatkannya untuk melakukan hal-hal yang bernilai
ibadah, bermanfaat dan menyiapkan diri kita untuk menhadapai
perkembangan zaman.  Firman Allah dalam QS. Al-Ashr ayat 1-
3:
       
            
Artinya:
1.  Demi masa.
2.  Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
3.  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
c) Harapan (optimisme)
Sikap optimisme haruslah dimiliki setiap orang untuk
menjalani kehidupan didunia ini. sikap optimis termasuk dalam
ahklak yang terpuji, karena dengan memiliki sikap ini orang
tidak akan mudah putus asa dalam keadaan apapun. Dalm album
Renungan terdapat potongan syair lagu yang menggambarkan
bahwa kita harus tetap optimis sesusah apapun keadaan kita.
Terdapat dalam lagu Kalian Dengarkan Keluhku pada bait ke-1:
Dari pintu ke pintu
Kucoba tawarkan nama
Demi terhenti tangis anakku
Dan keluh ibunya
Tetapi nampaknya semua mata
Memandangku curiga
Seperti hendak telanjangi dan kuliti jiwaku
Potongan syair lagu di atas menjelaskan tentang
seorang ayah yang baru saja keluar dari penjara dan sedang
berusaha mencari pekerjaan untuk kembali memberikan nafkah
kepada anak dan isterinya. Namun, kenyataan yang ia temui
tidak semudah yang ia bayangkan seperti mencari pekerjaan
dulu sebelum ia pernah masuk kedalam penjara. Kini setelah ia
pernah merasakan dinginnya lantai penjara orang-orang
disekelilingnya memandangnya dengan curiga karena takut ia
akan kembali melakukan kejahatan.
Namun dia pantang menyerah dan terus berusaha agar
dia dapat memberikan nafkah kepada anak dan isterinya.
Karena memang kewajiban seorang ayah didalam keluarga
salah satunya adalah memberikan nafkah. Amanat dalam
potongan syair diaats adalah ketika kita berbuat salah
kemudian mencoba memperbaiki kesalahan tersebut dan sabar
dalam menghadapi cobaan yang diberikan oleh Allah,  pasti
Allah akan memberikan kemudahan pada diri kita untuk
menuju kehidupan yang lebih baik.
d) Sikap Malu
Sifat malu dibagi menjadi tiga yaitu: malu kepada
Allah, malu kepada orang lain dan malu kepada diri sendiri.
Dalam Album Renungan terdapat potongan syair lagu yang
menggambarkan sikap malu terhadap orang lain. Terdapat
dalam lagu Kalian Dengarkan Keluhku pada bait ke-2:
Apakah buku diri ini
Harus selalu hitam pekat
Apakah dalam sejarah orang
Mesti jadi pahlawan
Potongan syair lagu diatas menggambarkan seseorang
yang resah karena telah melakukan kesalahan. Orang tersebut
kehilangan kepercayaan dari orang-orang disekitarnya. Dia
merasa seakan tercoreng dahi oleh arang, selamanya kesalahan
tersebut akan membekas pada dirinya setiap orang melihatnya.
Di gambarkan dalam potongan syair tersebut ia sangat malu
telah melakukan kesalahannya tersebut, ia berfikir apakah ia
harus jadi seseorang pahlawan atau oarang yang mempunyai
jasa yang besar agar orang disekitarnya mau memaafkan
kesalahannya.
Sikap malu merupakan sikap yang mulia. Dengan sikap
malu kita mempunyai rem agar kita bisa terhindar dari
perbuatan dosa dan maksiat dalam tempat yang ramai maupun
ketika kita berada di tempat yang sepi. Kita ambil pelajaran
lewat potongan syair diatas, mari lebih berhati-hati dalam
bertindak dan berbuat. Jangan sampai kita terjerumus dalam
lembah dosa dan maksiat karena, kedua hal tersebut akan
mendatangkan murka Allah SWT dan akan mempermalukan
kita di hadapan orang lain ketika orang lain mengetahui bahwa
kita mengetahui kita berbuat dosa dan kesalahan tersebut.
3) Ahklak kepada Alam
a) Menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup
Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan tidak
melakukan kerusakan didalamnya merupakan keharusan bagi
setiap manusia di dunia ini. Dalam album Renungan terdapat
potongan lagu yang mengajak kita untuk menjaga alam kita
yang semakin hari semakin mengkhawatirkan ini. Terdapat
dalam lagu Langit Terluka pada bait ke 3:
Setiap detik ingin kutanami pepohonan
Mata air kuluahi embun surgawi
Dan mekarlah bunga-bunga
Masa depan buat mereka
Dalam potongan syair diatas penyair mengajak kita
untuk melakukan penghijaun dan penyelamatan tentang semua
hal yang berada dihutan. Mulai dari menanam pohon kembali
agar udara kembali segar dan sumber mata air kembali
tersedia. Semua hal itu kita lakukan selain kita menjalankan
tugas kita dibumi sebagai seorang khalifah juga kita sedang
menyelamatkan bumi dari kerusakan dan mewariskan hal yang
baik kepada anak cucu kita.
b) Melakukan konservasi hewan yang akan punah
Dalam Islam berburu hewan di perbolehkan asalkan
dengan syarat dan dan ketentuan yang telah dipenuhi. Hewan
yang diburu untuk di konsumsipun haruslah hewan yang halal
dan dengan cara berburu sesuai dengan syariat Islam. Di dalam
album Renungan terdapat ajakan untuk menjaga hewan yang
akan punah, dalam lagu Langit Terluka dalam bait ke 4:
Burung-burung kuajari benyanyi-nyanyi
Kuhapus semua mimpi buruk
Maksud dari “Burung-burung kuajari bernyanyi” dalam
bait diatas adalah kita harus menjaga hewan yang hampir
punah dengan tidak melakukan perburuan secara liar dan
melakukan konservasi terhadap hewan tersebut. Amanat yang
bisa diambil dalam bait tersbut adalah jika hewan tersebut
dalam katagori hewan yang hampir punah sebaiknya kita tidak
memburunya karena agar keseimbangan ekosistem di dalam
alam tetap terjaga.
c. Nada dan Suasana
Istilah nada dan suasana juga digunakan dalam seni musik,
pengertian nada dan suasana dalam puisi dan musik tidak jauh
berbeda. Yang berbeda hanya cara mewujudkan dan membangunnya,
dalam puisi, nada dan suasana dibangun melalui pemilihan kata dan
efek makna  yang ditimbulkan kata itu. Sedangkan dlaam seni musik,
nada dan suasana dibangun melalui bunyi alat-alat musik, nada tetap
,mencerminkan sikap penyair atau pemusik terhadap masalah yang di
garapnya.
1) Nada
Dalam analisis lagu di album Renungan ini terdapat unsur
nada sikap penyair dalam memberiakan himbauwan dan
pengajaran kepada khalayak, sebagai berikut:
a) Di dalam lagu Berita kepada Kawan pada bait ke 4
Pada larik “ Mungkin Tuhan Mulai Bosan melihat
tingkah  kita, yang selalu salah dan bangga dengan dosa-dosa,
atau alam mulai enggan bersahabat dengan kita” larik ini
menggambarkan sikap penyair memberikan himbauwan
kepada khalayak bahwa semua musibah yang menimpa diri
kita merupakan teguran dari Tuhan. musibah tersebut datang
kepada kita untuk mengingatkan kita dari dosa-dosa yang telah
kita perbuat.
Selanjutnya sikap penyair dalam memberikan
pengajaran kepada terdapat dalam larik “coba bertanya pada
Mungkin Tuhan mulai bosan melihat tingkah kita
Yang selalu salah dan bangga dengan dosa-dosa
Atau alam mulai enggan bersahat dengan kita
Coba kita bertanya pada rumput yang bergoyang
Himbauwan Pengajaran
rumput yang bergoyang”, pada larik ini menggambarkan sikap
penyair yang memberikan anjuran kepada pembaca agar
bertanya kepada rumput yang bergoyang jika tidak tau kenapa
musibah terus menimpa dirinya. Yang di maksud dengan
rumput yang bergoyang disini adalah seseorang yang alim dan
pandai dalam hal agama, atau seorang ulama.
b) Dalam lagu Untuk Kita Renungkan
Pada larik “ kita mesti telanjang dan benar-benar
bersih, suci lahir dan di dalam batin bersih”  penyair
memberikan himbauwan bahwa manusia seharusnya
mempunyai sikap baik tidak hanya di dalam tingkah lakunya
saja, tetapi juga baik dari hatinya atau pun sebaliknya.
Di lanjutkan syair berikutnya “tengoklah kedalam
sebelum berbicara, singkirkan debu yang masih melekat”. Pada
larik ini penyair memberikan pengajaran bahwa kita harus
banyak intropeksi diri sebelum kita memulai berbicara.
Kita mesti telanjang dan benar-benar
Suci lahir dan di dalam batin bersih
Tengoklah ke dalam sebelum berbicara
Singkirkan debu yang masih melekat
Anugerah dan bencana adalah kehendaknya
Kita mesti tabah menjalani
Himbauwan
Pengajaran
Pengajaran
“singkirkan debu yang masih melekat” larik ini bermakna kita
harus membersikan sifat-sifat buruk yang ada di dalam diri
kita, agar apa yang kita ucapkan merupakan sesuatu hal yang
baik.
Kemudian pada larik “Anugerah dan bencana adalah
kehendaknya, kita mesti tabah menjalani” pada larik ini
penyair ingin memberikan pengajaran, bahwa semua hal yang
terjadi pada diri kita baik keaadn susah maupun senang
merupakan anugerah dari Allah. penyair menyarankan agar
kita tabah dalam menjalani kehidupan apa pun keadaan kita.
c) Dalam lagu Menjaring Matahari
Pada larik diatas penyair memberikan pengajaran
bahwa tidak ada yang dapat menolong kita kecuali Tuhan, dan
tidak ada tempat kembali kecuali kepada Tuhan lah kita semua
akan kembali. Sikap pasrah inilah yang akan membuat kita
tenang dalam menjalani kehidupan, semua permasalahan hidup
kita sandarkan kepada Tuhan.
Saat ini banyak manusia yang bersandar kepada
manusia lainnya. Entah pada sikap berharap pertolongan
Tak ada yang dapat menolong
Selain yang disana
Tak ada tempat yang dapat membantu
Selain disana
Dialah tuhan
Pengajaran
maslaah keuangan, sosial ataupun masalah lainnya. Namun
pada akhirnya sikap tersebut akan mengakibatkan kekecewaan
di akhirny, karena mereka bersandar kepada yang salah.
Mereka tidak bersandar kepada yang menciptakan-Nya, hanya
kepada Allah lah kita berharap dan meminta pertolongan,
karena hanaya Allah sajalah yang dapat menolong kita dari
keadaan apapun.
d) Dalam lagu Kalian Dengarkan Keluhku
.
Pada larik “Kembali keterasingan, kebumi berada,
ternyata lebih menyakitkan, dari derita panjang”, dalam larik
ini penyair memberikan himbauwankepada khalayak, tentang
seseorang yang pernah masuk ke dalam penjara. Di dalam
penjara orang tersebut diperlakukan dengan tidak baik dan
kasar, setelah orang tersebut keluar dari penjara pun perlakuan
dari masyarakat terhadapnya tidak lebih baik pada saat dirinya
bearada dalam penjara.
Selanjutnya dalam larik “Tuhan bimbinglah batin ini,
agar tak gelap mata”. Pada larik ini menggambarakan sikap
Kembali dari keterasingan
Kebumi berada
Ternyata lebih menyakitkan
Dari derita panjang
Himbauwan
Tuhan bimbingkah batin ini
Agar tak gelap mata
Pengajaran
penyair memberikan penagjaran kepada khalayak untuk berdoa
agar kita tidak melakukan dosa atau kesalahan yang pernah
kita lakukan. Selain kita dengan berusaha melakukan kebaikan
kita juga harus memanjatkan doa kepada Allah SWT, agar diri
kita tidak terjerumus kembali ke dalam perbuatan dosa.
e) Dalam lagu Langit Terluka
Pada larik “pohon-pohon terkapar tanpa daya, mata air
terengah-engah dahaga, lapisan jagat terkelupas” sikap penyair
ingin menggambarkan keadaan alam yang rusak parah. Di
gambarkan oleh penyair bahwa pepohonan banyak yang mati,
mata air susah di dapat dan keadaan alam semakin panas akibat
menipisnya lapisan ozon di bumi. Kemudian dalam larik
“semua karena salah kita”, penyair ingin memberikan
himbauwan semua hal itu terjadi bukan karena bencana alam,
hal tersebut terjadi karena ulah manusia terlalu serakah dalam
Pohon-pohon terkapar tanpa daya
Mata air terengah-engah, dahaga
Lapisan jagat terkelupas
Semua karena salah kita
Himbauwan
Untuk menyelamatkan dunia
Setiap detik ingin kutanam pepohonan
Burung-burung ku ajari bernyanyi
Pengajaran
mengeploitasi alam yang ada di dunia ini tanpa memikirkan
bagaimana cara menghijauknnya kembali.
Kemudian sikap penyair dalam memberikan pengajaran
kepada pembaca terdapat dalam lariknya “Untuk
menyelamatkan dunia, Setiap detik ingin kutanam pepohonan,
burung-burung kuajari bernyanyi”. Pada larik ini penyair
memberikan pengajaran bahwa untuk menyelamatkan bumi
yang semakin rusak ini mulai dari kesadaran diri sendiri
terlebih dahulu. Dengan memulai melakukan penghijauan,
tidak memburu binatang secara berlebihan dan tidak
melakukan perusakan alam apapun alasannya.
2) Suasana
Penyair membangun suasana pusisinya dengan memilih
kata-kata tertentu sehingga akan berpengaruh terhadap ritma atau
irama puisi jika dibaca bersuara. Suasana itu bisa saja suasana
haru, sedih, bergelora, bersemangat, gembira dan sebagainya.
Berikut analisis suasana lagu di dalam album Renungan:
a) Lagu Berita Kepada Kawan
Perjalanan ini terasa sangat menyakitkan
Sayang engkau tak duduk disampingku kawan
Banyak cerita yang mestinya kau saksikan
Ditanah kering bebatuan
Tubuhku terguncang dihempas batu jalanan
Hati bergetar menapak kering rerumputan
Perjalanan ini pun seperti jadi saksi
Gembala kecil menangis sedih
Pada larik lagu “Berita Kepada Kawan” yang bergaris
bawah diatas penyair menggambarkan suasana berduka yang
dalam. Yaitu menceritakan tentang seseorang yang sedang
melakukan perjalanan menuju kampung halamannya yang
gersang karena sedang di landa bencana. Dia melihat banyak
rumah yang rusak, ladang-ladang yang rusak dan korban jiwa
yang berjatuhan. Begitu jelas suasana duka tergambar dalam
setiap larik lagu ini mengingatkan kita untuk selalu
mengintropeksi diri dan peduli terhadap penderitaan orang
lain.
b) Lagu Untuk Kita Renungkan
Tuhan pasti telah memperhitungkan
Amal dan dosa yang kita perbuat
Kemanakah lagi kita kan sembunyi
Hanya kepadanya kita kembali
Tak ada yang bakal menjawab
Mari hanya tunduk sujud kepadanya
Pada larik lagu “Untuk Kita Renungkan” yang bergaris
bawah di atas penyair menggambarkan suasana religius untuk
berpasrah diri kepada Allah SWT. Dalam bait tersebut penyair
memberikan himbauwan bahwa semua amal perbuatan kita
nanti pada akhirnya akan di timbang dan dimintai
pertanggungjawaban.
c) Lagu Menjaring Matahari
Kabut
Sengajakah engkau
Mewakili fikiranku
Pekat
Hitam berark
Menyelimuti matahari
Aku dan semua yang ada disekeliling
Merangkak menggapai dalam kelam
Pada larik lagu “ Menjaring Matahari” yang bergaris
bawah diatas, penyair ingin mneggambarkan suasana
kegelisahan seseorang dalam menghadapi perkembangan
zaman. Dalam bait tersebut penyair menggambarkan
kegelisahan yang amat mendalam yang dirasakan oleh
seseorang dalam menghadapi zaman yang terus berkembang
ini, ia bingung bagaimana caranya agar bisa mengikuti
perkembangan zaman tersebut agar dia tidak tergilas oleh
zaman yang terus berkembang.
d) Langit Terluka
Jala api, lidahnya terjulur menyengat wajah bumi
Awan terbakar, langit berlubang menganga
Menyeringai bagaikan terluka
Pohon-pohon terkapar tanpa daya
Mata air terengah-engah, dahaga
Burung-burung hanya basa-basi berkicau
Lapisan jagat terkelupas
Semua karena ulah kita
Pada larik lagu “Langit Terluka” yang digaris bawahi
diatas, penyair ingin menggambarkan suasana sedih, karena
bumi yang semakin hari semakin rusak. Digambarkan oleh
penyair suhu dibumi semakin hari semakin naik, banyak
pohon-pohon yang mati, mata air susah ditemukan dan banyak
hewan-hewan yang mati. Disbutkan oleh penyair itu semua
adalah karena ulah tangan manusia yang tega merusak alam.
e) Lagu Kalian Dengarkan Keluhku
Apakah buku diri ini
Harus selalu hitam dan pekat
Apakah dalam sejarah orang
Mesti jadi pahlawan
Sedang Tuhan diatas sana
Tak pernah menghukum
Dengan sinar matanya yang lebih tajam
Dari matahari
Pada larik lagu “Kalian Dengarkan Keluhku”  yang
digaris bawahi diatas, penyair ingin menggambarkan suasana
penyesalan. Digambarakan oleh penyair sesorang yang keluar
dari penjara dan ingin kembali menyatu dengan masyarakat,
namun masyarakat terlanjur memandangnya sebagai sesorang
yang kan terus berbuat salah.  Dalam bait tersebut diceritakan
orang disekitarnya takut jika orang tersebut akan berbuat
kejahatan lagi, sehingga orang-orang memilih untuk
menjauhinya.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan dalam skripsi ini,
maka dapat diambil kesimpulan kaitannya dengan  materi pendidikan
akhlak dalam Syair lagu Album Renungan karya Ebiet G Ade adalah
sebagai berikut:
1. Akhlak kepada Allah meliputi Inabah (kembali kepada Allah,
mengharap ridho dan ampunannya), sabar terhadap ujian dari Allah(
ihklas menjalannya dan berharap ujian tersebut menghapus dosa),
Raja’(Selalu mengharap rahmat dan ampumnan dari Allah SWT),
Berdoa kepada Allah SWT(tidak berhenti berdoa untuk memperoleh
kebaikan dan terhindar dari hal keburukan), Khouf (takut akan dosa
yang telah kita perbuat)..
2. Ahklak kepada diri sendiri meliputi Muhasabah (Intropeksi diri atas
kesalahan dan dosa yang pernah kita lakukan, menjaga waktu
(memanfaatkan waktu yang masih di berikan oleh Allah SWT dengan
beribadah dan berbuat hal yang baik), sikap malu (malu akan berbuat
dosa kepada Allah, diri sendiri dan alam), optimisme (dalam menjalani
kehidupan kita harus selalu mempunyai sikap berharap untuk menjadi
yang lebih baik).
3. Akhlak kepada Alam meliputi menjaga kelestarian alam dan
melakukan konservasi hewan.
B. Saran-Saran
Setelah peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti akan memberikan saran-saran antara lain:
1. Untuk para musisi maupun komposer musik di Indonesia, sebaiknya
membuat sebuah lagu bukan hanya berfikiran hanya untuk
mendapakan keuntungan profit semata. Buatlah sebuah lagu yang bisa
dinikmati semua kalangan umur, tidak mengandung unsur kekerasan,
kata-kata yang kurang pantas maupun pornografi. Karena secara tidak
langsung lagu yang mengandung unsur-unsur tersebut akan merusak
generasi penerus bangsa ini. buatlah lagu yang bisa mendidik,
mengandung hikmah pelajaran hidup, dan dapat menjadi inspirasi dan
membangkitkan semangat untuk hidup.
2. Berdakwah lewat kesenian sudah berlangsung zaman Rasulullah
SAW. Bagaimana sebuah musik bukan hanya sebagai media hiburan
saja, tetapi dapat menjadi sebuah media pendidikan dan dakwah.
Hendaknya dimasa sekarang para komposer, pencipta lagu atau orang
yang  mempunyai power di belantika musik Indonesia yang beragama
Islam mulai membuat sebuah lagu untuk berdakwah. Hal ini
sebaiknya dilakukan untuk membendung dan membatasi agar musik-
musik barat dan musik yang tidak berkualitas secara lirik maupun
nada-nada yang membuat pendengarnya lupa diri tidak bisa
berkembang dengan bebas.
3. Sebuah lagu bisa menjadi alternatife bagi pendidik untuk mengajar
anak didiknya. Lewat media musik pembelajaran akan lebih bervariasi
dan tidak terkesan monoton. Akan tetapi perlu diperhatikan oleh
seorang pendidik dalam memilih dan memilah sebuah lagu yang akan
menjadi bahan ajarnya.
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Liputan6.com, Surabaya - Petikan gitar dan nyanyian lagu balada bertema sosial
mewarnai penggalangan dana bantuan korban longsor Ponorogo yang digelar
Komunitas Pencinta Alam di Surabaya, Jawa Timur. Sentilan penyanyi balada
legendaris Ebiet G Ade kembali menyelip.
"Barangkali di sana ada jawabnya
Mengapa di tanahku terjadi bencana
Mungkin Tuhan mulai bosan
melihat tingkah kita
yang selalu salah dan bangga
dengan dosa-dosa
Atau alam mulai enggan
Bersahabat dengan kita
Coba kita bertanya
pada rumput yang bergoyang"
Beberapa larik dari lagu lawas bertajuk "Berita Kepada Kawan" karya Ebiet G
Ade itu pun begitu syahdu terdengar. Seolah ingin menggugah kepedulian
terhadap sesama manusia yang terkena bencana alam seperti longsor di Kabupaten
Ponorogo, pada 1 April 2017, yang menimbun 28 warga.
Pada Senin malam, 1 Mei 2017, komunitas pencinta alam yang terdiri dari
Generasi Olahraga Gunung dan Orientasi Rimba (Gogor), Impala Surabaya, dan
Smakapala, menggalang dana bantuan untuk korban bencana longsor di
Kabupaten Ponorogo.
Pantauan Liputan6.com, aksi ini digelar di perempatan Jalan HR Muhammad,
Surabaya. Puluhan anggota dari ketiga komunitas tersebut meminta sumbangan
berupa pakaian, uang, dan barang lainnya kepada para pengguna jalan yang
melintas.
Penggalangan dana ini sekaligus menunjukkan kepada masyarakat bahwa
komunitas pecinta alam tak hanya sekadar naik gunung dan susur pantai. Namun,
mereka turut serta menjaga dan mencintai alam, sebagai wujud solidaritas
terhadap saudara sebangsa dan setanah air.
"Masyarakat di Ponorogo bagi kami juga sudah seperti saudara kita sendiri karena
ada di Jawa Timur. Jadi, hati kita terketuk untuk meringankan beban mereka,"
ucap Teguh Afrianto, salah satu anggota Impala Surabaya.
Seluruh anggota komunitas pencinta alam ini juga berharap tidak ada lagi bencana
alam yang menimpa saudara sebangsa dan setanah air.
Adapun proses pencarian dan evakuasi korban longsor Ponorogo resmi dihentikan
sejak Minggu, 9 April 2017. Penghentian proses itu lantaran potensi longsor
susulan karena kontruksi tanah di lokasi yang labil.
Hingga saat ini terdata 28 orang tertimbun longsor yang terjadi pada Sabtu pagi, 1
April 2017, di Dusun Tangkil, Desa Banaran, Kecamatan Pulung, Kabupaten
Ponorogo, Jawa Timur. Namun, baru enam jenazah korban longsor Ponorogo yang
ditemukan.
(http://regional.liputan6.com/read/2938640/lagu-ebiet-g-ade-warnai-aksi-galang-
dana-longsor-ponorogo).
Ebiet G. Ade Sukses Membius Warga Boyolali
Solopos.com, BOYOLALI-Lagu berjudul Elegi Esok Pagi menjadi pemantik
hangatnya suasana di Pendapa Kabupaten Boyolali, Kamis (11/6/2015) malam.
Ratusan warga dan pejabat Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Boyolali turut
melantunkan lagu yang malam itu dinyanyikan langsung oleh Ebiet
G.Ade. Mereka bersama bernyanyi bersama petikan gitar khas dari penyanyi
balada kelahiran Banjarnegara, 61 tahun silam.
Kehangatan itu sudah tercipta sejak lantunan lagu pembuka bertajuk Camelia.
Penonton ikut larut dalam syair-syair ciptaannya. Beberapa lagu hits seperti
Berjalan di Hutan Cemara, Untuk Kita Renungkan, Isu, Titip Rindu untuk Ayah
seolah membuat penggemar lupa dengan larutnya malam.
Iringan musik dari Bank Jateng Orkestra membuat lagu khas tahun 80-an itu
semakin nikmat didengar tidak hanya oleh penonton usia dewasa tetapi juga anak-
anak remaja. Bahkan Bupati Seno Samodro bersama hampir seluruh pimpinan
SKPD menikmati sajian malam kemarin hingga usai.
Antusias penonton untuk ikut bernyanyi bersama kian membuncah ketika Ebiet
melanjutkan lagu Berita Kepada Kawan. Penonton VIP yang semula duduk di
dekat panggung utama akhirnya memilih berdiri sambil bersenandung.
“Ini [Berita Kepada Kawan] adalah lagu yang paling ditunggu-tunggu,” kata salah
seorang penonton, Santi, 30.
Sementara itu, di sela-sela konser tersebut Ebiet G.Ade juga memperkenalkan
album terbarunya bertajuk Serenade. “Dalam album Serenade saya menyajikan
beberapa lagu yang saya ciptakan tahun 1979 dan 1980. Meski saya ciptakan
tahun 1979, tetapi belum pernah saya rilis karena awalnya lagu ini hanya saya
persembahkan untuk istri saya,” kata Ebiet, di sela-sela aksi panggungnya.
Dia ingin agar lagu yang dia ciptakan lebih memiliki nilai sehingga dia
memutuskan untuk merilis lagu-lagu tersebut. “Saya sangat berterima kasih
kepada Member’s Ega, kelompok pecinta lagu Ebiet yang turut mendukung
terbitnya album baru ini.”
Hampir satu jam Ebiet menghibur masyarakat Kota Susu. Ebiet pun menutup
konsernya dengan tembang Aku Ingin Pulang. Ebiet berharap suatu saat bisa
datang lagi ke Boyolali dan menghibur masyarakat.
(http://www.solopos.com/2015/06/12/hut-boyolali-ebiet-g-ade-sukses-membius-
warga-boyolali-613810)
